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BAB I

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah himpunan firman Allah yang bersifat mukjizat. Kandungan

isinya yang multidimensional tidak hanya menyodorkan ajaran-ajaran agama

yang berdimensi teologis retualistik, seperti aqidah, ibadah dan akhlak, tetapi juga

mengungkapkan pedoman dan arahan kehidupan sosial, seperti ekonomi, politik

budaya, serta hubungan antar bangsa, akan senantiasa eksis dan konsis dalam

segala perkembangan situasi dan kondisi. Sebagai pedoman hidup manusia dalam

menata kehidupan agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhira! ia akan selalu

mampu menjawab segala macam problematika kehidupan yang dihadapiroleh

umat manusia. 
(

Agar tujuan itu terwujud dengan baih maka ayat-ayat al-eur'an yang

umumnya berisi konsep, prinsip pokok yang belum terjabar, aturan-atgran yang

masih bersifat lllnulll, perlu dijelaskan, dijabarkan dan dioperasionalisasikan agar

dapat dengan mudah diaplikasikan dalam kehidupan.

Kesalah pahaman dalam mengartikan sebuah konsep, khususnya yang

bertalian dengan masalah aqidah, konsekwensinya bisa fatal, akan

menjerumuskan seseorang pada kemusrikan dan menyesatlian jalannya menuju

kebahagiaan diakhirat, misalnya tentang syafa'at. pada sebagian pendapat yang

menganggap syafa'at sebagai suatu hal yang bertentangan dengan ajaran Islam,

pendapat lain membenarkan adanya syafa'at. Namun demikian terdapat perbedaan

pandangan yaitu mu'tazilah dalarn memberi arti syafa'at khusus bagi orang-orang

vang taat kepada Allah, bukan bagi pelaku maksiat. sedangkan al-Hadits
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menetapkan bahwa adanya syafa'at itu diberikan kepada orang-orang mukmin

yang berlaku maksiat atau dosa besar. Sebagaimana hadits Nabi yang berbunyi :

&"f,i * +F i,i fth.{i lits i,* OLdl.l til.rr

C*s 4ile dll * s+ill e dlJL. i,i u-l * silsll
,fl Or Jrll+Sll &Y crieti.i :dtl

"Menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harbin dari Bastham bin Huraitsin dari
Asy'ats al-Hudzaiy dari Anas bin Malik dari Nabi SAW.bersabda : syafa'atku
adalah untuk pelaku-pelaku dosa besar diantara umatku".l

Adapun syafa'at khusus bagi Nabi Muhammad SAW adalah syafa'at uzhma,

yaitu syafa'at yang beliau lakukan nanti ialah memohonkan kepada Allah Swt

agar segera diadakan putusan dan penetapan antara seluruh makhluk, agar mereka

itu dapat beristirahat dari kesengsaraan dan kesukaran yang diderita di padang

mahsar, yaitu tempat mereka berhenti dan berkumpul.2 pada waktu itu Allah swr

akan mengabulkan terhadap permohonan Nabi Muhammad SAw, permohonan

yang seperti inilah dianggap hasil yang sangat besar oleh seluruh ummat. Dengan

demikian tampak nyatalah betaba besar keutamaan beliau untuk seluruh alam iru.

Inilah yang sebenarnya maksud daripada m(tqamam mahmuda (kedudukan yang

terpuji) yang pernah dijanjikan Allah kepada beliau.

Diantara persoalan-persoalan eskatalogis yang menjadi bahan perdebatan

dikalangan ulama adalah tentang syafa'at. Kata syafa'at ini masih rancu dipahami

sehingga penjelasan dan penjabarannya tentang syafa'at ini dirasakan sangat

I Imam al-Hafidz Abi Daud bin Asy'ats, suncu Abtt Dmvrd, (Libanon ; Dar al-Kutub
Alamiah, tt), 140

2 Salvid Sabiq, Aqidohlslarn, (Bandung ; Diponegoro, 1997), 451
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urgen. Hal ini bisa kita lihat dari beberapa kitab al-eur'an yang tampaknya

mengingkari adanya syafa'at. Firman Allah dalam al-Qur'an yang berbunyi :

,/t+ Ol dS cr t'Ul;-;t-. lJiijl lJ-jll ir1ul +.L+
.OJnJtlJl * ,lsytsJts {stia Y3 aliyJ tS e+y fsr
"Hai orang-orang yang beriman nalkahkanlah sebagian dari rizki yang
telah kami anugerahkan kepadamu, sebelum hari yang tidak ada lagi jual
beli pada hari itu dan tidak ada persahabatan dan tidak ada iagi
pertolongan (yakni hari kiamat) orang-orang kafir itu adalah orang-orang
aniaya."3

Meskipun ayat yang dikutip diatas tampaknya mengingkari adanya syafa,at, akan

tetapi kalau melihat ayat yang lain dalam firman Ailah yang berbunyi :

O,cfrl O$i,euJJ f+iliLJ f#+t i,#.t- C+
. fufiri*i.c 4f*&f Cl,c pt..rLrr^bl;t

"Allah mengetahui sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) dan yang
dibelakang merek4 dan mereka tidak memberikan syafaiat melainkan kepadl
orang-orang yang diridhoi Allah, dan mereka selalu berhati-hati karena takut
kepadanya."a

Sekilas pandang bahwa kedua ayat tersebut bersifat kontrofersial walaupun

banyak ulama yang mengatakan bahwa ayat yang pertama tersebut bersifat umum

dan ayat yang kedua bersifat khusus. Kerancuan dalam meneliti tentang adanya

dan tidaknya syafa'at itu maka dari itulah perlu penelitian yang serius didalam

beberapa ayat al-Qur'an. sebab hal itu rnerupakan kekeliruan manakala kita

membatasi penafsiran tentang makna syafa'at hanya daram satu ayat saja, seraya

' Depag R\ Alquran tlan Terjemahrlrr (Surabaya Surya Cipta Aksara, 1993). 62
1 lbid. 251
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mengabaikan a),at-ayat yang lain, yang pada gilirannya akan melahirkan pendapat

yang menyimpang dari bidang-bidang ilmu ke-Islaman dan aqidah.

Melihat dari dua ayat diatas inilah yang dapat melatar belakangi terhadap

penulisan skripsi yang berjudul : Konsep syafa'at dalam al-Qur'an.

sehingga kita dapat menelaah ayat al-Qur'an dan hadits Nabi yang banyak

mendukung untuk mengetahui ada dan tidaknya masalah syafa'at itu sendiri.

untuk memperjelas masalah ini maka perlu pengkajian yang mendalam dengan

melacak beberapa ayat al-Qur'an yang berkenaan dengan syafa'at, dan sekaligus

pada hadits Nabi SAW.

B. Batasan Masalah

Agar dalam penulisan skripsi masalah syafa'at disini tidak meluas, maka

diperlukan batasan masalah. Adapun pembatasannya yaitu pada tinjauan secara

cermat tentang konsep syafa'at ukhrowi dalam al-eur'an .

C. Rumusam Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah-masalah yang

menjadi obyek studi ini dengan bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana sebab-sebab diberikannya syafa,at ?

2. Siapa pemberi dan penerima syafa'at ?

D. Tujuan Pembahasan

Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas, maka fujuan pembahasan

ini adalah :

1. Menjelaskan makna syafa'at dalam al-eur,an
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2. Untuk mengetahui siapa dari mereka yang memenuhi syarat sebagai pemberi

dan penerima syafa'at menurut al-Qur'an

E. Kegunaan Pembahasan

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah agar dapat memberi konfibusi

pengetahuan guna membantu memberikan solusi dalam perdebatan masalah

syafa'at dalam al-Qur'an juga memperluas wawasan pemikiran umat Islam dan

meningkatkan keimanan keikhlasan dalam beribadah kepada Allah swr.

F. Metodologi

1. Sumber Data

Untult menulis skripsi ini, penulis menggunakan sumber data yang terbagi

menjadi dua bagian yaitu sumber data primer dan skunder. Adapun data

sumber tersebut adalah sebagai berikut :

a. Sumber data primer

Adapun data primer ini adalah mencakup dari beberapa kitab tafsir

diantaranya adalah .

1) Tafsir lbnu katsir

2) Tafsir ath-Thobari

3) Tafsit al-Maroghi

4) Tafsir Shafwatut tafasir dan

5) Kitab-kitab lain yang berhubungan dengan dengan pembahasan

b. Sumber data sekunder

Adapun data sekunder ini adalah mengambil dari beberapa hadits Nabi

yang terdapat dalam kitab Bukhari Muslim, Musnad Ahmad bin Hanbal, dan

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



6

kitab hadits lainnya yang berhubungan dengan hadits tersebut, dan tentang

dibenarkannya syafa'at dalam Islam, serta memakai metode tafsir Maudhui

Abu Hayy al-Farmawi.

2. Tehnik Penggalian Data

Tehnik penggalian data yang digunakan adalah studi kepustakaan (library

riset) dengan cara memeriksa kembali semua data yang diperoleh kemusian

disusun denga sistematis dalam rangka memaparkan yang sudah

direncanakan, dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan kaidah teori,

dali I dan sebagainya, sehingga diperoleh simpuan-simpulan tertentu.

3. Tehnik Analisa Data

obyek kajian penelitian ini adalah ayat-ayat al-eur'an , oleh karena itu

pendekatan yang dipilih adalah pendekatan ilmu tafsir, maka metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode maudhu'i, yaitu metode tafsir

yang berusaha menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judul tersebut

sesuai dengan kronologi urutan furunnya.s walaupun metode maudhu,i yang

menjadi dasar pendekatan dalam hal ini, namn hal ini berarti bukan menafikan

peran pendekatan lain dalam menganalisa dalam suatu masa

G. Transliterasi

Adapun sistem transliterasi yang digunakan adalah sebagai berikut :6

5 
Nasruddin Baidan, Melodologr Penqfsiran Al-eur'an,(yogyakart4 pustaka pelajar,

2000).152

6 
Quraisy Syihab, Membumikarr Al-Our'on,(Bandung, Mizan, lggl),ZO
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i:A C:H ):Z -r:Th J:Q J:W

qr-B c:Kh ..J/:S b :zh J:K o:H

Cr-T ): D ;:SY L_
L J:I-

.:, : TS >: Dz .r:Sh L: Gh 1:M q:Y

C: J R &:Dh J:F J:N

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah menelaah permasalahan pada slcripsi ini maka perlu

adanya kerangka sistematika yaitu disusun berdasarkan beberapa bab sebagai

berikut:

Bab I : Membahas tentang Pendahuluan yang berupa kerangka dasar

dalam

sekipsi ini yang berisi latar belakang masalah,batasan masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian kegunaan penelitian,

metodologi yang mencakup sumber data, tehnik pengumpulan

data, tehnik analisa data, transliterasi, dan sistemalika

pembahasan.

Bab II : Berisi tentang landasan teori yang meliputi pengertian

tafsir , metode penafsiran al-Qur'an, pengertian tafsir maudhu,i-

pembagi an tafsir maudhu' i, karakteristik tafsir maudh u' i.

Bab III : Membahas tentang data-data al-Qur'an ayat-ayal yang meliputi :
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8

Bab IV

Bab V

pengertian syafa'at, pengungkapan ayat-ayat syafa'at dalam al-

Qur'an, data-data ayat al-Qur'an tentang syafa'at, sebab-sebab

turunnya ayat tentang syafa'at, tafsiran ayat al-Qur'an tentang

syafa'at hubungan dengan orang kafir, Allah SWT.dan selain

Allah SWT.

: Menguraikan analisa data yang dititik beratkan pada sebab

diberikannya syafa'at, serta pemberi dan penerima syafa'at.

: Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Tafsir

1. Secara Etimologi

Dalam pengertian kata tafsir terdapat beberapa pendapat diantaranya

a. Mentrut Imam Asy-Syuyuti

ui^&SJl3 OI;1JI _rAS J.,rill O.c d#ii J#,riill
"Kata tafsir mengikuti wajan tafil berasal dari kata al-Fasru arfinya
menerangkan dan menyingkap. " I

b. Menurut Manna Khatthan

dJ&.Jl u&ill -j+ElS ui^&1113 fut+Yl aig d J#"ilJI
"Tafsir berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau

menerangkan makna yang abstrak."2

c. Menurut lmam Az-Zarkazi

Tafsir adalah berasal dari kata . Hn- yang berarti alat yang dipakai oleh

dokter untuk memeriksa pasien, artinya tafsir merupakan suatu alat bagi

seorang mufassir untuk tabir yang menghubungi keadaan suatu ayat dan

segala seginya.3

2. Secara Terminologi

Dalam mendefinisikan tafsir secara terminologi, para ulama berbeda pendapat

diantaranya adalah :

a. Menurut Prof. H.M. Hasbi Asy-Syidiqi

I Asy-Syuyuti, alJrqan Fi Lllumil Qur'cur,Juz I, (Bairut ; Dar al-Fik tgTg), l:3
'lr{anna Khanhaq Mabahisfi Lllamil our'an, (li{ansurat AshrulHadits tt.) 27
3 Az-Zarkasy, al-htrhan.fi tlhmit Our'an,ltlidll( Mesir 1957), 3
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alSy 4{+ i," .ll;dl r-r. ESJI cJS.} i1o !e e,.# d"
i.itr:.tt i*,- t -oJ alLilis tl.ri3 o rig.J

"Suatu ilmu yang dibahas didalamnya tentang keadaan-keadaan al-eur'an
dari segi turunnya, segi sanadnya, segi cara menyampaikannya, segi
lafadnya, dan segi maknanya yang berhubungan dengan hukum-hukum.,,a

b. Menurut Abu Hayan mendifinisikan ilmu tafsir sebagai berikut :

.Etilt+ dLjjl 4+iS i1e !e d*# Ca J#"ittl fte
4#'rsJillJ lrlj Yl tt lsris t$yJr.s uUJt

dlll ot-cii3 4#S-ill ai- t{+!, cr.rl Ct r+$r{
sf e#i u e+i a,olJ d-uill c++gs C-dll ai-.p*s

a$b 4JL. elJl -l.js Ol-1rll

"llmu tafsir adalah suatu ilmu yang dibahas didalam cara menuturkan
(membunyikan) lafadh-lafadh al-Qur'an, madlul-madlulnya yang
dipertanggungkan oleh keadaan susunan dan beberapa kesempurnaan
bagr yang demikian seperti mengetahuio nassakh sabab nurur, kisah
yang menjelaskan apa yang tidak terang (mubham) didalam al-eur'an
dan lain-alain yang mempunyai hubungannya dengan al-eur,an.5l0

c. Menurut Ali Ash-Shabuni

tnlJisl cl _/tidl3 jJisll 0+l gr':e.I Jb J**iill
oia sJl ds-Jl iF+ Y {JL.J +yJl ?tjsJl tia
,; u"LiJt dl+ L"F $ls+lts Cts ;jLiJt3 jJjstt

. el,u3 Ct+.a ,Y ,t ztjt+l lSjS Oi}Jl .Etill r.r.;i

"Tafsir ibarat kuncinya.gedung-gedung dan barang-barang simpanan yang
telah dimuat dalam kitab mulia ini (al-eur'*), tanpa adanya r.onri
tersebut, tidak akan sampai masuli kedalam gedung burung ,i*punun,
mutiara dan permata, ketika manusia itu masih rugr-guru terhadap at-

Qur'an yang mereka baca ayat tersebut pagi dan sore.6

a Prof. Dr Hasbi As-Sidiqi, Ilmu-ilnnt Ar-our'an, (Jakarta ; Bulan Bintang, lglz).za3
5 Drs Mashury Pengantar llnnt Tafsir, (Bandung ; Aksara, ), 99

6 Ali-Ash-Shobuni, Ii6-yarr.fi UhntilOur,a,, (Beirut;Dar al-Fik, 1975), 53
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Maudhu atau pokok pembicaraan ilmu tafsir adalah al-Qur'an dari segi

penjelasan dan maknanya, ilmu tafsir bukanlah sarahan atau terjemahan

yang terdapat dalarn kitab-kitab tafsir, tafsir merupakan ilmu untuk

menafsirkan al-Qur'an dari beberapa segi untuk memahami terhadap

kandungannya.

B. Metode Penafsiran Al-Qur'an

Pada masa al-Qur'an diturunkan, Rasulullah berfungsi sebagai mubayyin

kepada sahabat-sahabatnya untuk menjelaskan tentang arti dan kandungannya,

selain Nabi menjelaskan al-Qur'an juga menafsirkannya jika memang menurut

Nabi hal itu perlu adanya penafsiran. Misalnya menyangkut ayat yang sukar

dipahami.

Adapun penafsiran Rasulullah terhadap al-Qur'an itu adakalanya dengan

sunnah kauliyah, fi'liyatr, dan talciriyah. Maka segala apa yang diterangkan

Rasulullah berdasarkan sanad yang shahih dan zhabi! hal itu jelas suatu

kebenaran yang harus dijadikan pegangan. Keadaan ini berlangsung hingga beliau

wafat. Setelah sepeninggal beliau para sahabat melakukan ijtihat khususnya bagi

yang mempunyai kemampuan lebih, diantaranya adalah ; Ibnu Abbas, Ibnu

Mas'ud, Ubai bin Ka'ab. Langkah seperti ini diteruskan oleh mereka.

Gabungan dari ketiga sahabat tersebut diatas yaitu cara Rasulullah menafsirka

al-Qur'an dengan sahabatnya serta tabi'in yang dikelompokkan menjadi satu-

kelompok yang ini dinamai dengan tafsir bil ma'tsur. Dan masa ini dapat

dijadikan periode pertama dari perkembangan tafsir.T

7 
Quraish Shihab, Membumikut Al-Ottr'ttn, (Bandung ; Mizan, 1983). 254
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Salah satu contoh dari penafsiran Rasulullah adalah firman Allah dalam al-

Qur'an yang berbunyi : ;.fru, .li ;r .uJ;r ;1 (sesungguhnya kami menurunkannya

pada suatu malam yang diberkahi.) Ditafsirkan dalan surat al-Qodar bahwa malam

yang diberkahi itu malam lailatul qodar. (-,dr *J rl otJjJl .r!) sesungguhnya kami

telah menurunkannya al-Qur'an pada malam kemulyaan.s

Dan memang bukan sedikit didalam al-Qur'an ayat-ayat yang tak dapat

diketahui maksudnya dengan hanya mempergunakan bahasa saja, seperti apa yang

dikehendaki dengan Lailatul Qodar itu.

C. Pengertian Tafsir Maudhu'i

a. Menurut Bahasa

Kata maudhu'i berasal dari bahasa Arab 1*r yang merupakan dari f il

madhi g-r yang berarti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan,

dan membuat-buat.e Arti Maudhu'i disini adalah yang dibicarakan satu topik

atau judul atau sector, sehingga tafsir maudhu'i berarti menjelaskan ayat-ayat

al-Qur'an yang mengenai satu judul, topik atau sector pembicaraan tertentu.

Dan maudhu'i ini berarti yang mendustakan atau yang dibuat-buat seperti kata

hadits maudhu'i yang berarti hadits yang didustakan atau dipalsukan dan juga

dibuat-buat.

b. Menurut Istilah

Bagairnana telah banyak tokoh-tokoh ulama kita betul-betul mempunyai

perhatian yang amat besar terhadap tafsir al-Qur'anul Karim. Tafsir mereka

t lli Ash-shobuni, Pengattar llmu-llmu Al-eur'an. (surabaya; Al-Ikhlash, l9g3). 129

'Luis Ma'luf, KomcMtmjid (Bairut ; Darul Masrk, 1976), 905
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mencakup seluruh corak dan pola penyajian, dari uraian yang panjang lebar

sampai kepada yang sangat sederhana dan ringkas, ada yang penuh uraian

sekitar pendapat, pendapat aliran kalam, teori-teori ilmiah dan lain-lain ada

pula yang cenderung mengemukakan pembahasan mengenai aspek balaghah

aspek hukum dan ada lagr yang menitik beratkan pada pembahasan terhadap

kebahasaan. Sedangkan yang dapat diambil pengertian tentang tafsir maudhu'i

disini adalah membahas ayat-ayat al-Qur'an sesuai dengan tema atau judul

yang telah ditetapkan, semua yang terkait, yang dihimpun kemudian dikaji

secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya,

seperti ; asbabun nuzulnya, kosa kata, dan sebagainya. Semua ini drjelaskan

dengan rinci dan tuntas serta didukung oleh dalildalil atau fa}ta-fakta yang

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-

Qur'an, hadits, maupun pemikiran rasional.lo

Ada istilah baru dari ulama sekarang dengan mendefinisikan terhadap

tafsir maudhu'i adalah menghimpun ayat-ayat al-eur'an yang mempunyai

maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan safu topik masalah

dan menyusunnya berdasarkan kronologis serta sebab furunnya tersebut.ll

r0 Nasruddin Baidan, Metotle perufsiran aleur'an, ( yogyakarta, pustaka pelajar, 2000),151

" Abu Hayy al-Farmarvi, Metode Tafsir Matultnr'i, (Jakarta ; Raia Grafindo persada, 1994),36
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Kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta

mengambil kesimpulan secara khusus penafsir melakukan studi tafsirnya ini

dengan metode maudhu'i, dimana ia meneliti ayat-ayat tersebut dari seluruh

seginya, dan melakukan analisis berdasarkan ilmu yang benar yang digunakan

oleh pembahas untuk menjelaskan pokok permasalahan, sehingga ia dapat

memahami permasalahan tersebut dengan mudah dan betul-betul

menguasainya, sehingga memungkinkan baginya untuk memaharni maksud

yang terdalam dan dapat menolak segala kritik.

D. Pembagian Tafsir Maudhu'i

Sebagaimana telah diketahui bahwa para mufassir dalam menafsirkan al-

Qur'an lazimnya mengikuti runtutan ayat, yang seperti terdapat dalam mushaf

kemudian ia menafsirkan ayat demi ayat dan surat demi surat dengan maksud

untuk mengetahui makna-malma dan segala rahasia yang terkandung dalam al-

Qur'an.

Dalam tafsir rnaudhu'i disini dapat diketahui bahwa mempunyai dua macam

kajian yang sama-sama bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat dalam

al_Qur'an, mengetahui korelasi diatara ayat yang satu dengan lainnya. Kajian ini

juga bertujuan memperhatikan betapa besar perhatian al-Qur'an terhadap

kemaslahatan umat manusia.

Adapun kedua bentuk kajian tafsir maudhu'i yang dimaksud yaitu : pertamo

membahas mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan

maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan korelasi antara berbagai

masalah yang dikandungnya sehingga surat itu tampak dalam bentuknya yang
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betul-betul utuh.r2 Kedua menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang

sama membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun sedemikian

rupa dan dilaakkan dibawah satu tema bahasa dan selanjutnya ditafsirkan secara

maudhu'i. Bentuli kedua inilah yang lazim terbayang dibenak kita ketika

mendengar istilah tafsir maudhu'i itu diungkapkan.

Dari sinilah para ahli ke-lslaman mengarahkan pandangan mereka kepada

problem-problem baru unluk berusaha memberikan j awaban-j awabannya melal ui

petunjuk al-Qur'an, dengan memperhatikan hasil-hasil pemikiran manusia baik

yang positif maupun yang negatif, sehingga muncullah banyak karya ilmiah yang

berbicara tentang satu topik tertentu menurut pandangan al-eur'anaul Karim.

E. Karakteristik Maudhu'i

Tafsir metode maudhu'i berupaya mengkaji al-eur'an secara bulat dan utuh,

holistik, dan pada dalam satu tema tertentu, tanpa terikat oleh tertib mushab. Oleh

karena itu al-Qur'an adalah kitab suci yang ayat-ayatnya saling menopang yang

terkadang satu masalah dibahas dalam beberapa ayat bahkan dalam surat yang

berbeda. Maka tafsir ini berupaya sejauh mungkin dihindari dari pemahaman al-

Qur'an secara parsial.

Tafsir al-Qur'an dengan metode Maudhu'i berusaha memahami al-eur'an

dengan mengambil sebuah tema khusus dari berbagai tema yang terdapat dalam

al-Qur'an, baik aspek aqidah, muamalah, akhlak maupun ilmu pengetahuan lain

yang terkait dengan Tuhan, alarn dan manusia secara khusus. Dengan metode

rnenafsirkan al-Qur'an ini memberikan peluang bagi mufassir untuk mengulang

banyak persoalan praklis, seperti masalah ditempatkannya pada proposisi yang

rvajar, tidak dicampur aduk dengan persoalan lain yang bukan temanya.

t2 lhi,l,3s
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Sesuai dengan namanya tematik, maka yang menjadi tema utama dari metode

ini ialah menonjolkan tema judul atau topik pembahasan, sehingga tidak salah jika

dikatakan bahwa metode ini juga disebut metode topical, sehingga mufassir

mencari tema-tema atau topik-topik yang ada ditengah masyarakat atau berasal

dari al-Qur'an sendiri ataupun dari yang lain.13

Kemudian tema-tema yang sudah dipilih itu dikaji secara tuntas dan

menyeluruh dari berbagai aspeknya sesuai dengan kapasitas atau petunjuk yang

termuat didalam ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut, artinya penafsiran yang

diberikan tidak boleh jauh dari pemahaman ayat al-Qur'an agar tidak terkesan

penafsiran dari pemikiran atau terkaan belaka.

r3 Nasruddin Baidan, Op.Cit, t5Z
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BAB III
PEMBAHASAN

A. Pengertian Syafa'at

Suatu istilah sebagaimana biasanya sering digunakan bukan hanya untuk satu

arti atau satu pengertian saja dalam suatu kalimat. Akan tetapi kadang-kadang

mempunyai pengertian yang lebih dari satu pengertian dan berbeda maksud dan

tujuannya sesuai dengan kontek keseluruhan pada rangkaian kalimat, dimana

kalirnat itu dituturkan. Demikian pula halnya dengan yang terjadi pada istilah

"Syafa'at". Untuk itu agar tidak terjadi salah pengertian, dalam pernbatrasan ini

akan penulis batasi pengertian syafa'at sesuai dengan yang akan penulis

maksudkan dalam pembatrasan ini.

Pengertian syafa'at mempunyai banyak ragam definisi. syafa,at adalatr

b€ntuk kata ke{a -.et;,h - c:4 - p yang berarti memohon rmtuk orang lain

meminta syafa'at :l

dalam memberikan suatu manfaat bagi orang lain atau mengelakkan suatu

madlorot bagi orang lain atau dengan kata lain, syafa'at'adalah permohonan

kepada Tuhan atasdosa-dosa orang lain.2

t Atabiq Ali Ahmad Zuhdi Mudzor, oomus al-Ashr Kontemporer, (yogyakarta ; 1996),
1 140

' D"pug RI Insiklopedi Islanr.l992, I l4l
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orang lain pada tuannya dan perantaranya yang artinya ..rl,---.c menempatkan

posisi penolong terhadap yang ditolong, dan sampainya sebuah kemanfaatan

kepada yang ditolong.3

Allah mtuk kebaikan para manusia di akhirat.a

Dari gambaran diatas dapat diambil pengertian bahwa syafa'at dalarn

bahasanya adalah pertolongan yang diterima oleh seseorang untuk mencapai

tujuan yang pada dasarnya ia tidak mampu mencapainya tanpa adanya

pertolongan tersebut. Adapun menurut pengertian syara'nya dalam rumusim para

ulama yang dapat penulis patrami, bahwa pada dasarnya mereka menyamakan

dengan maksud syafa'at dalam arti bahasanya. Hanya saja mereka membatasi

dengan kontek waktu, yaitu diakherat sehingga yang penulis pahami bahwa

syafa'at adalah suatu pertolongan yang diterima manusia pada kehidupan setelah

hari kiamat.

Kesamaan arti menurut bahasa dan syara'nya mengenai syafa,at serta

perbedaannya yang hanya terdapat pada waktu yang terurai diatas adalah

sebagaimana yang diungliapkan ar-Rozi yang mana beliau menafsirkan ayat 4g

surat al-Baqarah a"u.r ts- -Ey; dan begitu pula tidak diterima syafa,at. Sebelum

menafsirkan ayat itr beliau mengrrngkapkan

' Moh. As-syaukani, Farhul eodir, @wal-Kutub al-Alamiah, 1994),02
a 

Sayyid Sabiq, Aqidohlslan. (Bandung, Dipenogoro, 1997), 450
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i,+t 4l ,!.tt iJ *si rrY .rrl IiAJi{/+ 6t lcUans

Syafa'at berarti usaha seseorang untuk meminta sesuatu yang dibutuhkan orang

lain.5

Dari ungkapan terhadap definisi syafa'at pada penafsirannya yang demikian

ini, jelas beliau menyamakan makna dari sudut bahasa dan syara'nya.

B. Pengungkapan Ayat-Ayat Syafa'at dalam Al-Qur'an

Kata "Syafa'at" dalam berbagai benfuknya dikemukakan beberapa strat al-

Qur'an sebanyak 30 kali, banyaknya penyebutan masalah syafa'at ini

menunjukkan betapa besaraya perhatian al-Qur'an terhadap prinslp ajaran-ajaran

Islam ini baik dalam segi menafsirkannya maupun menetapkan keberadaannya.

Secara terperinci penyebutan kata syafa'at serta derifatnya alQur'an adalah

kata a"w disebut sebanyak 11 kali, 6,"- disebut 5 kali, kata 1a:, dan "u- masing-

masing disebut 3 kali, ,Ssu;: dan 
"::,,r: masing-masing disebut 2 kali, sedangkan

kata u;u-, - ;;v4- r,^;i, dan g;u; masing-masing hanya disebut satu kali.6

Dari sekian banyak ayat-ayat syafa'at dalam al-eur'an ada beberapa ayat al-

Qur'an yang secara substansial, dengan metode pemahaman parsial, ini

memberikan kesan bahwa, syafa'at secara absolut tidak akan terjadi. Pemahaman

ini perlu ditelusuri lagi karena metode ini membahas satu ayat secara terpisah

tanpa memperhatikan aspek munasabah (korelasi) dengan ayat-ayat lainnya.

Untuk memperoleh kesimpulan dari ayat tersebut, langkah pertama yang harus

' Fahrur Rozi,Tafsir Kabrr. Jilid Itr, (Dar al-Kutub al-.Alamiah I tt), -54

6 Muhammad lsma'rl,lvtu jam Al-Fadzh Aretr'qn,Du ar-fikr al-Araby, 1969, 3g4
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disebutkan adalah mengkelornpokkarr ayat tersebut dalarn saftl urutan sehingga

satu sama lain bisa saling menafsirkan , dan sebagian lainnya menjadi petunjuk

dalam menginterpretasikan ayat lain.

Merupakan satu kekeliruan, manaliala kita membatasi suatu penafsiran hanya

pada sahl ayat saja seraya mengabaikan ayat-ayat lainnya, yaitu mengilorti

metode parsial yang memberikan kesan bahwa tentang syafa'at ini secara mutlak

tidak mungkin terjadi, maka dari itulah pemahaman seperti ini kiranya perlu

diteliti kembali karena suatu kesalahan yang amat besar apabila peneliti

mendasarkan kajiarmya pada satu surat saja dan pada gilirannya akan melahirkan

pendapat yang menyimpang pada ilmu-ilmu ke-Islaman dan aqidah. Sebab sejauh

yang penulis amati, setiap pemeluk suatu aqidah pasti mendasarkan keyakinannya

pada ayat al-Qur'an dan hadits yang sejalan dengan pendapatnya.T

Akan tetapi, yang lebih keliru lagi adalah menyandmkan pendapatnya hanya

pada satu ayat yang bisa jadi penjelasannya ditemukan pada ayat yang lain. Itu

sebabnya Rosulullah mengatakan : "sesungguhnya al-eur,an saling

membenarkan sebagian atas sebagaian yang lain dan bahwa ayat-ayat al-eur,an

itu tidak diturunkan untuk saling mendustakan sebagian atas sebagian yang lain.,,

Seterusnya beliau mengatakan pula " sesungguhnya tahun sebelum kamu

dibinasakan lantaran mereka mempertentangkan sebagian isi Kitabuuah dengan

sebagian lainnya, padahal Kitabullah itu diturunkan untuk saling membenarkan

sebagian atas sebagian lainnya. Karena itu jangantah karnujadikal Kitabullah itu

rnenjadikan mendustakan sebagian atas sebagian lainnya, apa yang engkau

' Ja'fa, Subhani, Tentang DibenarkannTn syJa'at. (Jakarta ; pustaka Hidayah, 1992).

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



21

ketahui maka katakanlah dengan apa yang tidak engkau ketahui serahkanlah pada

ofttng yang mengetahuinya.s

C. Data-data Ayat Tentang Syafa'at

1. Surat al-Baqarah ayat 254

c5rt+ Ol # ir #$:, 1.. t$iit tJi.t OJ.rJI t41"rd

* clsytslls letil Ys ali ys {$ e# y tJi
.OJraJ&ll

2. Surat al-Baqarah 48

3. Surat al-Baqarah 123

te* cJ* Ys H urli 0e u"ij j* y te3p lsfil.,
.O.l.,iral * YS leti.l t#,i:I YS cj.to

4. Surat al-Baqmah 255

5. Surat an-Nisa' 85

8 Jalalrddin Abdunahman bin Abi Bakar As-Syu yuti, Ad-Dtrr Mantsrtr.fi Tafsiri Ma.shur,

t3i. .J+.d YS H o*ij Oe ur,ri €j;.r y LS+ lSfilS
.OS_ral *Yg qjro t3i. li3; YS AeU,&

t-S e3;{l gg ti dri 4jlt+ yl o.rie e"fu 6.rll lI Cr
e*J ?lA L.+ Tl 4ile uA eur4 OJh*+ y3 *iti
gJill SAS L CBa- or! YS cf_lYl 3 ,'UuJl 4#"j

'ftlhjl

Jus VI, (Bairut, Al-Kutuh al-Ilmiah, tt ), 6
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effo irs t"C+. *,ai 4J OS.i 4i.". actLf, eil+ gr.
*,si rls 

"Jc 
At OEg b" cjis 4l i* il* a.e[i.i

.l+6,c

6. Surat al-A'raf 53

OiIl dJri +l*sii ,lt+ tJi a&^di yt Os+al &
gn tiJ ,,le! dsJt+ [r.t d]"_l crL] $ 4l+'! i;c o3*i
cj*i tis ,r.rll J1e c!.di t-;,r 3l UtlJ&f+ pllri*i

OJJ+ lJitS U #-b tlbS il..,iil lg_r,i$

7. Suarat asy-Syu'ara 98 - l0l

L.i .U*c;+,ctt Y U!*bI LS .6;n!hJl $-14 *S.g it
.ilr.r. dJ&4 Y3..Orir9t.ti &. lil

8. Surat al-Mudhatsir 46 - 48

#r!x t.ei .0*i*ll tjil c,ir .odJl tJii .Jrsj l,jS3

.o*rl[&!l 49&i

9. Surat al-An'an 94

#iS 6-;o dSl i(slr US car$ r:J 1tr $I3
O.Jill #tuIi*i f. 6t f..J #JJ$E pllg df:l_nf-t fsie &as ffo eLir ril tsli **, p3.rt p'^"ej

.OJleeji iuS

10. Surat Yunus 18

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



23

Oslsr.; drii$J *J.taJt- at O$ i,. Oss*.*
,j d.JYL+ airl og+iil ,$ drll $e U3t*i& sYsa

.OSS_/q t e .,Jt iJ 4jr+r cf_lYl gf YS ,',}rr.rjl

11. Suratal-Mukmin 18

12. Surat ar-Rum 13

13. Surat az-Ztxnar 43

15. Strat Yasin 23

Oc.Ets Jr.UJl 6r! ..iJttll J +sjyt tJi *-l.lj J
. t' tJ e$ Yg pyr gn O*"lEttt

r#tsJ{ lsnss lli.i r#ls-d cr. # i* ds
. or,Jis

gUsI+ Y ljrits slsl & st*i.i at ggi i,. ri:t pt

.OJfhd YS t$

14. Surat Maryam 87

.lt4.c i,".Jll $e Jiil 4c y {eLi.ill &rSI{ y

0i1 Y A 6,s;Il Or.1g Ol 4{Jl 4jsr i," rijl e

.63.tir,r Y-9 H fileli.t ,f
16. Surat al-An'arn 51

#.r"il rru rJl ls,d+ gl O$t+ O.riJl ! +rjl s
.Ost3l f4&t gi.i ys,Js tug.r ir

17. Surat al-An'am 70
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6JHSJI e#*s l.eeJs t+l e<g lsrii! c}i.rJl Ji_e

CJ" Ld (Jr.;l +.*SL.i c,..ti .J-,I gl ! J53S t#$l
tt*. ri34 Y dre ds d&i ul3 C+^i Ys ,Js At gqer

fi"r u. ?l.,l& # lJ*us t-+ lJt+l OiIl cBli
.OsA lJns U+ #i HlreJ

18. Surat as-Sajdah 4

ai* ,; L(t# tca cf-lYlS crjn.Jl .!tl ,JIl Al
Ys ,ls ir 4jgr i," f!t- dll t Ls j\*,'l d eL,l

.JJj.rjj >tir g0;
19. Surat az-Zumar 44

4+ll f: cf-lYlS oJia^.Jl dlL aJ h*+ i*Ult n ,$
.iglr. _,1i

20. Surat Yunus 3

ftil il* 
"p 

.f-lylJ ,':.' *ll dli €Il dll *; O!

ir Yl e;r& 4;r u ..roYl -1;+ dJJl t 6**l d
.Os$ii )til o31pE +, dlt #r +.ir! r.{

21. Surat at-Thaha 109

4 *t3 O*Jt aJ gJ ir yl a.c&&ll 6ctry $,cj;
.Ygr

22. Surat Saba' 23

* Zj l1 crir aJ glt crl yt o.rjc asUal CfI ys

s.hJl sls dCl lJJtl ffu ,JE IL IJI! fC+J$
. J*sJl

23. Surat a-Zulihmf 86

{"i ir Yl a.cual 4.gJ i,. oJe+ oirll ,rlt t yJ
.o+d+ *g dr\

atrl . r
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il.l Yl OJd.j+ Ys fdlr Lca f#+l irii ti d+
.OJii& 4il.ti gr^c *J u.b3Jl

25. Surat an-Najm 26

i," Yl S #i"* + , {rj.*dl cr9 d!" g.e fJ
.L4JJ rl4 iFl ,6rl O3l+ Ol +

26. Surat Maryam 81

. lje # ljJql ful at 00r 6.p l3.liit3

24. Surat al-Anbiya' 28

27. Surat Ad-Dhukhan 4l

28. Surat al-Isra' 79

.Os-la+ * Ys t+.i,Js. Ol ds" rrr+ Y esl

t,,cti. dliJ dlt# ll u*uc eJ 4lEU 4+ a+{ie #l crS
.lJjr,.cr.c

29. Surat al-Mu'min 7

p(.r.J J.ri Oss++ dljrr u.J LE+rJI 0JL+ OH$l
gls {srr,.U t+_l lJj.l oHJl fuJiii,,{, ! iJUj.3U
,rtt.j * l3*.G13 l_titi gH$l Jiitl t qleJ a.rJ esi

30. Surar adh-Dhuha, 'fr|.+ll rJlig FetJ

,J.--fi dL-; 'rtlLu .iS-JS

D. Sebab Turunnya Ayat-Ayat Syafa'at

Untuk rnengetahui turunnya ayat syafa'at ini rnelalui pendekatan histories

atau kronologisnya. Adalah menrpakan pendekatan yang tepat dalam melakukan
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kajian yang menyangkut disiplin itrnu sosial. Demikian pula tampaknya dalam

kajian ilmu yang menyangkut masalah keagarnaan, khususnya dalam memahami

kontek-kontek nash atau yang mashw dikenal dengan istilah asbabun nuzul.

Pemahaman terhadap suatu konteks permasalahan dengan mengetahui latar

belakang kesejarahan yang danikian ini akan mengantarkm kepada kesimpulan

yang komprehenship dan akurat, lebih-lebih pemahaman terhadap nash atau ayat,

mengingat bahwa suatu ayat atau hadits mempunyai asbabul wurud, berarti sebab

perkara itulah yang dominan mempenganrhi timbulnya atau turunnya informasi

suatu nash. Mengingat dominannya kedudukan asbabrm nuzul dalam kaitannya

dengan suatu pembahasan berikut, maka penulis akan memaparkan sebab-sebab

yang mengilhami firwmya ayat syafa'at dalam kitab suci.

AyaGayat yang didalamnya terdapat kata-kata syafa'at sebagaimana yang

telah penulis paparkan dalam sub A diatas adalah tidak kurang 30 ayat junrlahnya.

Akan tetapi dari yang sekian banyak ayat tersebut yang diriwayatkan mempunyai

sebab nuzul adalah dua ayat saja. Yaitu ayat 51, 53, dan ayatg_4 surat al-fui'am.

Ayat yang menceritakan sebab nuzul ini tidak kurang dari tiga riwayat,

diantaranya yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim yang bersumber

dari Sa'ad bin Abi waqas dimana diceritakan bahwa turunnya ayat 5l dan 53

adalah berkenaan dengan enam sahabat Rosul diantaranya Sa'ad bin Abi waqas

dan Abdullah bin Mas'ud. Kaum Quraisy berkata pada Nabi "Ijnsur mereka

(keenam orang itu hina) karena kami malu menjadi pengikut setingkat dengan

rnereka" perkataan itu tidak menyenangkan Nabi, maka kernudian Allah
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menurunkan ayat tersebut diatas. Sebagai larangan bagi kaum Mukminin unttrk

men gadakan penil aian m artabat sesama m anusi a. 
e

Sedangkan menurut informasi lain, yakni yang bersumber dari Ibnu Jarir dan

Ikrimah dijelaskan bahwa, sebab turunnya ayat 51 terse,but adalah se.bagai berikut

: Pada satu ketika, utbah bin Rabi'ah dan Syaibah bin Rabi'ah dan al-Haris bin

Naufal dari kalangan pembesar-pembesar kafir dari bani Abalil Manaf dating

kepada Nabi dan berkata :" Jika anak saudara (Muhammad) mau mengusir budah,

kami akan merasa lebih bangga dan lebih taat serta setia kepadanya". Adaptur

yang dimaksud dengan budak-budak itu adalah Bilal, Amir bin yasir, Muslim bin

Maulana, Abi Huraifah, Salih Maulana, Uzaid Ibnu Mas'ud, al-Miqdad bin

Abdillah al-Hamzatr dan teman-temannya. Lalu Abu Tholib menyampaikan itu

kepada Nabi Muharnmad maka katakanlah Uma. bin Khatthab : sekiranya tuan

melaksanakan perintah merek4 kita lihat nanti apa yang sebenarnya yang mereka

inginkan. Maka kemudian Allah mentnmkan ayat 5l -53 stnat al-An,am diatas

yang maksudnya memerintatrkan kepada Nabi Muhamrnad SAw. untuk

menyampaikan wahyu yang melarang mengusir orang-orang yang beribadah

kepada Allah dan melarang menilai derajat seseorang. Karena sesungguhnya

Allah lebih mengetahui terhadap orang-orang yang bersukur kepadanya. Setelah

itu Umar bin Khatthab minta maaf karena ucapannya, maka turunlah ayat tersebut

diatas sebagai jaminan ampunan terhadap orang-orang yang bertaubat akibat

berbuat kesalahan karena ketidak tuhannya,ro

e 
Qomaruddin Shaleh, lsDaD un Nuanl,(Bandung : Diponegoro, I 996), 2 I 6

" Ibid,zlj

,1:
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Sedangkan asbabrur nuzul ayat 94 surat al-An'am, yakni diriwayatkan oleh

lbnu Jarir dan lainnya yang bersurnber dari lkrimah yang maksudnya bahwa

Nadzir bin Hars berkata : "Latta dan urra yang akan memberi syafa'at kepadaku"

Maka turunlah ayat ini. Sebagai keterangan bahwa dihari akhir manusia akan

rnendapatkan Tuhan tanpa mendapat bantuab siapapun termasuk apa-apa yang

mereka banggakan sebagai Tuhan.rl

Itulah sebab-sebabnya nuzul yang terdapat pada ayat-ayat syafa'at. Dan

jumlah ayat-ayat yang terdapat didalamnya kata syafa'at, yang apabila diamati

terdapat perbedaan pada kedua sebab nuzul yang dikatakan sebagai sebab nuzul

ayat tersebut diatas, perbedaan tersebut tampak pada ayat 5l - 53 surat al-An,am

yang dilatar belakangi oleh adanya perintah pengusiran oleh kaum euraisiy

kepada hmba-hamba sahaya (sahabat Rosulullah). Sedmgkm pada ayat 94

dilatarbelakangi oleh perkataan Nadzir bin Hars sehingga tema yang turun antara

keduanya berbeda, yaitu pada ayat 5l - 53 berbicma tentang larangan pengusiran

terhadap orang-orang yang beriman meskipun dari kalangan budak. Sedangkan

pada ayat 94 menginformasikan tentang kehidupan akhirat, bahwa manusia

terputrs segala keterkaitan terhadap siapaprm.

Dari asbabul nuzul diatas, penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa,

nanti manusia duhadapan Tuhannya tidak memikul beban orang lain akan tetapi

mereka menghadap Tuhan itu dengan cara nafsi-nafsi. Maka dari itulaj penulis

lebih cenderung pada ayat al-Qur'an yang berbunyi :,s7 _,;, itt) t.? !1 bahwa

" Ibirt,2zt
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melihat asbabun nuzul diatas sepertinya tidak ada syafa'at dihari kiamat kecuali

dengan izin Allah.

E. Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur'an Tentang Syafa'at

a. Ayat yang berkaitan dengan orang Kafir dan Musyrik.

Ayat-ayat al-Qtn'an yang berkaitan langsrmg dengan oralg Kafir, Musyrik

dan berhala-berhala yang menjadi sesembahan mereka adalah .

1. Dalarn al-Qur'an Srnat al-Baqmah ayat 48 :

d. ".t 
Ys S u*ij O o"ii €J;.r Y t.cig lsfils

Os-rl * Ys j.lc t4*. li3; Ys istLt t#"
"Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada waktu itu),
seseofimg tidak dapat mebela orang lain, walau sedikitpun dan begitu pula
tidak diterima syafr'at dan tebusan dari padany, dan tidaklah mereka akan
ditolong."

2. Dalam al-Qur'an Surat al-Baqarah ayat 123

d. ".t 
YS H o"ij O o*ii €jt' Y Ujg lSEilS

.OJJr.aii *YS aeUa l+'t:'i YS d& t3..
'Dan takutlah kamu pada suatu hari diwaktu seseorang tidak dapat
menggantikan seseoftmg lain sedikitpun dan tidak akan diterima suatu

lebusan dari padanya dan tidak akan memberikan syafa'at sesuatu syafa'at
kepadanya dan tidak pula mereka ditolong".

Kedua ayat tersebut, secara subtansial mengandung persarnaan tapi

dalam hal redaksiaonal, terdapat sedikit perbedaan, yakni pada ayat 4g. allah

mendahulukan kata "penerima syafa'at" dari pada .. tebusan,, sedangkan

pada ayat 123 Allah menyebutkan dengan terbalik pada kata penerima

tebusan didahulukan dari pada syafa'at. Hal ini menurut ar-Rozi sangat

sesuai dengan karakter manusia jiaka seseoang lebih cenderung mencintai

harta kekayaan dari pada kernulyaan maka yang mula-mula ia lakukan

adalah mencari kroni-kroni trntuk membantunya sebelum memberi tebusan,

sebaliknya jika cinta kepada kemulyaan melebihi cintanya pada kekayaan,
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maka ia akan membayar tebusan-tebusan sebelum meminta pertolongan pada

orang lain

Dalam memahami kedua ayat diatas para Mufassir berbeda pendapat :

a. Meskipun lafadz ayat diatas itu bersifat umum namun mengandung

rnakna khusus. Artinya orang-orang bani Israil mengaku bahwa mereka

adalah anak-anak Allah dan anak-anak Nabinya dan mereka

berkeyakinan bahwa mereka itu akan memberi syafa'at disisi Allah.

Allah menolak keyakinan itu karena kekufurar mereka. Jadi, arti ..,*i:

yang pertama adalah jiwa yang mukmin, sedangkan yang kedua adalah

jiwa kafir yang tidak berguna baginya syafa'at.

b. Mereka tidak menemukan seseorang pemberi syafa'at yang bisa diterima

syafa'atnya karena kelemahan orang yang memintanya.

c. Pemberi syafa'at tidak mengabulkan permintaan syafa'at-Nya meskipun

jika ia mau memberi hal itu akan terlaksana.

d. Memberi syafa'at terhadap oratrg kafir dilarang oleh Rllah, dan pemberi

syafa'at harus mendapat izin dari Allah.

e. Ayat ini menafikan secara umum tiada syafa'at, yang diterima baik orang

mukmin atau kafir.

Terlepas dari perbedaan itu kedua ayat ini ditujukan kepada bani Israil

(Yahudi) sebagai koreksi atas keyakinan mereka yang keliru dalam

menganalogikan urusan akhirat dan duniawi, sehingga mereka mengumggap

bisa terbebas dari azab yang membayar tebusan atau pengganti atau melalui
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pertolongan (syafa'at), dari orang-orang yang dekat dengan penguasa yang

dengan itu pendapatnya bisa diubah dan dengan kehenda}crya bisa dihapus.r2

3. Dalam surat al-Baqarah ayat 254

Ct+ Ot .J+g ,r t'$l t. l$iil lJi.l Oiill +,1t1
* (Jt9+ltSl3 isti.l, Ys ili Ys a+--i C# Y ls-+

. OJrjtlll
'TIai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (dijalan Allah) sebagian rizki
yang telah kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu
tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang alaab dan tidak
ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafu itulah orang-orang yang dhalim".

Ayat ini menuntut kita agm takut pada keagungan dan kesempurnaan

Allah. Sehingga kita tidak cenderung mengagungkan orang-orang yang

diurggap bisa memberi syafa'a! pada diri mereka dan hal tersebut

mengakibatkan mereka tidak memperdulikan kebenaran agama. I 3

Ayat ini mempunyai korelasi dengan dua ayat yang disebut sebelumnya

meskipun jarak antar ayat berjauhan, tetapi tidak menghalangi adanya

korelasi tersebut. Apalagi masih dalam skup satu surat. Jika kedua ayat al-

baqarah 48 dan 123 merupakan teguran kepada orang-orang yahudi karena

kekeliruannya dalam menganalogikan urusan dunia dan akhirat. Ayat ini

juga berupa teguran dalam hal yang sama terhadap orang yang beriman,

bahwa dalam kehidupan akhirat, segala persoalan dan pertalian akan putus

dan tidak berguna kecuali ikatan yang didasarkan pada keimanan.

r: 
Muhammad Rasyid Rjdt4Al-Manar. Jvzl,(Beiruq Dar al-Ma,rifah, tt ), 305

tr Ali Ash-Shobuni, Shofwatut Tafassir,Juz I @eir't, Darul Fikr, I996). 305
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Penyebtrtan lafadh "e- " (mata pencaharian dengan segala maciun

bentuk tukar menukar)," i--l-" (persahabatan atau persaudaraan) dan ".ru--;"

(pemberian raja-raja dan para penguasa terhadap segelintir orang, yang pada

umumnya melalui perantara), pada ayat ini menjadi satu. Oleh karena dari

masing-masing ketiga komponen ini merupakan satu bagian yang tak

terpisahkan bagr orang-orang yang menginginkan kesuksesan dalam

mengrrmpulkan harta kekayaan didunia. Contoh riilnya, adalah para

pengusaha sukses hari ini mereka ternyata tidak hanya mengandalakan modal

dan kepandaian dibidmg bimis menejemen belaka, melainkan mereka juga

lebih banyak diuntungkan oleh banyaknya koleg4 dan kroni-kroninya dan

yang lebih pantas lagi fasilitas dmi pengusaha dalam berbagai benhrknya

(syafa'at), sehingga bisnis mereka menjadi lancar, arnarr, dan

menguntungkan.

Dalam kondisi seperti inilah Allah mengingatkan pada kita dengan ayat

tersebut yang intinya : "Hai orang-oftmg yang berima4 bergegaslah kalian

untuk membelanjakan apa yang telah kau dapatkan dengan tanganmu

(hartamu) drjalan Allah, selagi kamu masih punya kesempatan untuk

melalarkan itq demi mencari ridhonya, sebelum semwrnya menjadi

terlambat, yakni sebelum dating suatu hari, dimana pada hari itu harta

kekayaanmu dan apa yang telah kau peroleh perkoncoan dan syafa'at. Tidak

lagi mampu membuat kamu dekat dengan Allah swr. Hari itu adalah hari

kemiskinan bagi semua hamba-Nya dan kekuasran berada ditangan Allah.

Dalarn hal ini, mungkin muncul sebuah pertanyaan tentang mengapa

ayat ini dikelompokkan dengan ayat-ayat syafa'at yang berkaitan dengan
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orang-orang kafr dan musrik, sedang ayat ini ditujukan kepada omng-orang

Mukmin?. Memang ayat ini dikhitobkan kepada orang-orang Mukmin

sebagaimana awal ayat.

4. Dalam surat al-A'raf ayat 53

i,iIl dJcJ 4!ju 
"jt+ 

p3; a-t;jE YI ctrs;la-+ dr
&. lJ dgi drlt+ t+l &t drLt $ 4l$ Oi. oFrd
$ cr"d tjS 6Il J+" d"rfi lr sl tjl lJr,ti;l ellri^l'

.93;3ir l3lrts L. d& ,JAt il*,,ill l3_pi
"Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) al-
Qur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan al-Qur'an itu
berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu :"sesungguhnya
telah dating Rosul-Rosul Tuhan kami membawa yang hak, maka adakah bagi
kami pemberi syafa'at yang akan memberi syafa'at bagl kami, atau dapatkah
kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari
yang pernah karri amalkan". sungguh mereka telah merugikan diri mereka
sendiri dan telah leyaplah dari mereka Tutran-Tuhan yang mereka ada-
adakan."

Syafa'at dalam ayat diatas adalah berkaitan dengan rangkaian berita

akan datangnya hari pembalasm, yang pada hri itu orang-orang kafir akan

merasakan siksa didalam neraka akibat mereka mengingkari kerasulan. pada

surat itu orang-oftmg kafir mengharapkm ada ormg yang dapat mernberi

syafa'at untuk membebaskan mereka dari siksa Tuhan.la

Dari ayat tersebut dapat ditarik kesimpulaq bahwa orang-orang yang

tidak beriman dan beramal, pada hari kiamat nanti mengakui bahwa apa yang

dibawa oleh para Rosul itu adalah benar. Akan tetapi mereka mengangan-

angan adanya para pemberi syafa'at yang akan memberi syafa'tnya kepada

mereka untuk membebaskan mereka dari azab atau mengembalikan mereka

ra Ahmad Mus*rofa Al-Marogl,, Tafsir al-Maroghi,lvy\, (Mesir, 1962),l6i
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kedunia sehingga mereka bisa beramal tidak seperti amal yang dulu yang

mereka lalir*.an, yaitu kemusrikan dan kemaksiatan. Namun mereka telah

mencelakakan diri mereka sendiri dengan azab, dan lenyaplah Tuhan-Tuhan

yang dulu mereka ada-adakan dan yang mereka anggap bisa memberi

syafa'atnya. Berdasarkan itu maka ayat ini mengemukakan akibat yang

aharus di pikul oleh orang kafir. Mereka adalah orang-orang yang tidak akan

menemukm seorang pemberi syafa'at yang bisa dimintai syafa'at

5. Dalarn al-Qur'an surat as-Syu'ara' ayat 98-l0l

O+.J+.J| Y! UI&I Ls (tA) C1;.tt tl ,rijl fs*j*i rt
) e^ cirra Ys ('t . .) O+U &c tjJ I ri (11)

(\ . \
'Karsna kita mempersamakan kamu dengm Tuhan semesta alm. Dan
tiadalah yang menyesatkan kami kecuali orang-orang yang berdosa. Maka
kami tidak mempunyai pemberi syafa'at 5ss1angputr. Dan tidak pula
mempunyai teman yang akrab.

Qotadah berkata :'Mereka me,ngerti, dsmi Auah apabila temm itu baik maka

akan berguna, dan sesungguhnya apabila teman yang setia akan memb€ri

pertolongan."ls

Menurut ayat ini para penghuni neraka dihari kiamat nanti, berkata dengan

penuh penyesalan kepada para pengikut iblis dan berhala-berhala yang

menjadi penyebab kesesatan mereka, karena kami mempersamakan kamu

dengan Allah swr. Dengan menjadaikan kalian sebagai tujuan

penyembahan, kemudian mereka mengakui bahwa tiada yang menyesatkan

mereka kecuali orang-orang yang berdos yang telah menjadi pimpinan

tt), 329

r5 Abi Fida' Ismail Ibnu Katsir Adh-Dhimasqy, Tofsir lbnu Katsir. Jvzltr, (Dar alllmi Arabi,
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merek4 dengan mereka memperlihatkan penyesalannya dengan menyatakan

" Maka Kami tidak mempunyai seorang pemberi syafa'atpun" yang dapat

memberi syafa'at kepada karni serta memohon pembebasan atas siksa bagi

kami, dan kami tidak pula mempunyai sahabat-sahabat karib yang bisa

membantu kami dari kesulitm yang dihadapi.

6. Datam al-Qur'an surat al-Mukmin ayat 18

Or*Ets J+tirJl 19J HJSII rl ii;y Ni p..oli s
. tt LJ gini Y3 pyr O. 0d..lE!lt.

'tserilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat yaitu)
ketika hati (menyesak) sampai dikerongkongan dengan menahan kesedihan.
Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan fiffi
pula mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya".

Tiadalatr bagi ormg-orang ymg aniaya terhadap dirinya sebab musrik

kepada Allah itu teman setia yang dapat memberi syaFa'ay, dan pada hari itu

pula tidak ada penolong yang dapat diterima pertolongannya bahkan

hubungan sesama mereka dalam segala kebaikan menjadi terputus-putus.r6

Dari penjelasan ini bahwa orangrrang yang telah berbuat dhalim pada diri

mereka dengan mernpersekutukan Allah, bagi mereka tiada teman aluab

yang akan memberikan kemanfaatan dan tiada pula pemberi syafa'at yang

akan memberikannya, bahkan segala macirm bentuk telah puhrs hubungan

dengan mereka.

7. Dalam al-Qur'an surat al-Muddatstsir ayat 46-48

16 Al-Maroghi, Op. Cit, 56
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#rrl: Loi .Ogi*lt tjil .,ir .OHJI tj;i His l: .J
. OcrilriJl leti',i

'Dan adalah kami msndustakan hmi pembalasan. Hingga datang kepada
kami kematian. Maka tidak berguna lagr bagi mereka syafa'at dari orang-
omng yang memberi syafa'at.

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang menyandang sifat dari

beberapa sifat yang disebutkan pada ayat ini dan sebelumnya, tidak

termasuk orang-orang yang mengeqakan shalat, tidak pula memberikan

makan orimg miskin membicarakan yang bathil bersama-sama orang-orang

yang membicarakannya, dan mendustakan hari pembalasn hingga dating

hari kematim, maka pada hari kiarnat nanti tidak akan bermanfaat baginya

syafa'at orangrrang yang memberikannya karena syafa'at itu baru akan

bergua jika ymg akm diberikannya itu mau menerimanya. Dumpmakm

fashollallahu 'alaihi wasallamot televisi, ia akan bisa menangkap gambar

dengan baiL, jika memang kondisi fisiloya prima dan disertai dengan

antena yang memadai.

Secara sepintas, ayat ini menafikan adanya syafa'at, tetapi sebenarnya

justru menetapkan adanya syafa'at karena yang dinafikan dalam ayat

tersebut adalah manfaat syafa'at bagi kelompok tertentu dari orang-orang

yang berdosa bukan semuanya. Kata "a-cl,L--;" dalam ayat tersebut

disandarkan (diidhofatrkan) kepada kata ";o"iLjP tidak berdiri sendiri tanpa

idhofah. Kita dapat rnembedakan antara trngkapan "art-i*:ir r-€*ij )u" dengan

ungkapan "-prt:Jl att; ,', N.-i )\-i" algnunjukkan adanya pekerjaan luar,
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berbeda dengan masdar yang tidak diidhofahkan. Hal ini dijelaskan oleh

Imam ath-Thoba thoba'i dalam tafsirnya, bahwa ungkapan";siL--iJt aru--j"

menunjukkan bahwa sesuatu syafa'at akan terjadi, hanya saia mereka tidak

bisa mengambil manfaatnya. Begitu juga bentuk jama' pada kata "iry-it.:Jf',

menunjukkan adanya syafa' at (pernberi syafa' at). I 7

8. Dalam al-Qur'an surat al-An'an ayat94

U #+S 6y cJSl i($lr L'cS 6.rl;i US rta .riJ3

OJII fslt&i *. Ls;r t-s dtJ+E pl_r dUJi
fl" }as psj,;; eLil ril IsS-ld ** eer er.ej

. OJHeJi fiisL{
'Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana
Kami ciptakan pada mulany4 dan kamu tinggalkan dibelakangmu laaunia;
apa yang telah Kami karuniakan kepadamu, dan Kami tiada melihai
bersertarnu pemberi syafa'at yamg kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-
sekutu Tuhan diantara kamu, sungguh telah terputuslah (pertalian) antara
kamu dan telah lenyap dari pada kamu apa yang dahufu kamu anggap
(sebagai sekutu Allah)".r8

Ayat ini menerangkan tegrran keras dan celaan terhadap mereka yang

menjadikan didunia dari selcutu-sekutu Tuhan berhal4 yang mengaku

bahwa, sesungguhnya berhala-berhala itu berguna terhadap kehidupan

mereka diakhera! yang disana ada tempat kembali. Dan pada hari kiamat

semua itu telah benar-benar putus dan tak akan bergantturg lagi.

9. Dalam Al-Qur'an surat yunus ayat lg

17 
Muhammad Husen At-Thab a' Thaba'i,Al-Mizan Tafsiit eur'an, Jilid I, (Beirut, Libanon,

le83), 167
18Ibnu Kasir, Op. Cr, 150
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#4 Y3 $lal Y tr artl OJr 0=. igs+.r+S
L.+ dil O3+*,,1 d at $e U3l*i.:i 9YJA O+.lSsr;
t e s&i3 a\pr cf;Yl cf YS Cr+u.llri C-;

. OJSJ.jLi
'Dan mereka menyembah selain dari pada Allah apa yang tidak
mendatangkan kernudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan,
dan mereka berkata : mereka itu adalah pemben syafa'at kepada kami disisi
Allah. Katakanlah : apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak
diketahui-Nya baik dilangrt dan tidak pula dibumi? Maha suci Allah dan
Maha Tinggt dari apa yang mereka persekutukan itu".

Didalam ayat ini Allah swt, mereka mencela orilrg-orang musrik yang

menyembah Tuhan selain AIIah, karena mengira bahwa Tuhan-Tuhan

mereka itu dapat memberi syafa'at kepada mereka itu tidak dapat

mendatangkan madhorot atau memberi syafa'at kepada mereka. Dan sekali-

kali tidak akm terjadi apa yang mereka kira dan sangka.re

Kondisi sernacam ini bahwa apa yang mereka sembah itu tidak bisa

memberi manfaat dm mudharat, dam bahwa Tuhan pencipta adalah Allah

pada hakekat sudah diyakini oleh mereka. Namun demikian mereka tetap

melalorkan penyembahan terhadap Tuhan (selain Allah), karena Tuhan-

Tuhan itu menurut mereka adalah orang yang akan membebaskan diri

mereka disisi Allah dengan modal qyafa'at, merekalah yeng menyebabkan

dirinya dekat dengan Tuhan, mereka juga bisa menepis datangnya bala' dan

yang memberinya ni'mat.

10. Dalam al-Qur'an surat ar-Rum ayat l3

t' Abi Ja'f* Muhammad bin Jarir Ath-Thobui, Jami til Ba"van.fi Ta'wit Ateur'an.Itlid
\4@airut ; Darul Alamiah, 1992), 532
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f#lsJ{ lsjtss l3ri.f, F€JLsi i," # Ot f-ts
.Orl,JiS

"Dan sekali-kali tidak ada pemberi syafa'at bagi mereka dari berhala-
berhala mereka dan adalah mereka mengingkari berhala mereka itu".

Ayat ini menerangkan bahwa, Tuhan-Tuhan yang mereka sembah dari

yang selain Allah tidak bisa memberi syafa'at kepada mereka, batrkan

berhala-berhala yang diperselnrtukan dengan Tuhan mengingkarinya pada

saat itu.20

11. Dalam al-Qur'an Surat az-Zumar ayat 43

irJq4 Y lJitS slsl r$ ptri& at C,Ui Oic riil d
.Odb+ YS t+.ti

'Bahkan mereka mengmbil pemberi syafa'at selain Allah. Katakmlah
:'Dan apakah (kanru mengambilnya juga) meskipun mqeka tidak memiliki
sesuatupun dan tidak berakal?".

Dalam ayat ini Allah menyunrh Rasul-Nya agar mengecam mereka

dan membodohkan mereka atas perbuatan mereka disebabkan orang-oftng

musyrik menganggap sesembahan-sesembatran yang mereka sembah itu

dapat memberi syafa'at kepada mereka disisi Allah dalam memenuhui

hajadnya.2r

12. Dalam alQur'an surat Yasin 23

CF Y A OnrJl O.r* Ol iglt zUsr i,. iijt e

.f3.tir; YS S #&Lti *'Mengapa aku akan menyembah Tuhan-Tuhan serain-Nya jika (Allah) yang
Maha Pemurah menghendaki kemudhorotan terhadap-Ku, nir.uyu ryufu,i

'o Ibru Kasr, Op. Cit. 428

2r Al-Maroghi, Op. Cit, t3
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mereka tidak memberi manfaat sedikitpun bagi diriku dan mereka tidak
(pula) dapat menyelamatkanku?

Ayat ini menjelaskan bahwa berhala-berhala yang mereka sembah

tidak memiliki hak apa-apa disisi Allah. Diriwayatkan bahwa penduduk

desa merencanakan pembunuhan terhadap Nabi kemudian datang seorang

laki-laki yang bernanra Habib yang berusatra mempengaruhi mereka dengan

nasehat-nasehat agar mereka mau mengurungkan niatnya. Dantara

perkataannya adalah apakah kita akan menyembah Tuhan selain Allatr,

Tuhan yang tidak memiliki apa-apa, yang apabila seseorang menghendaki

kejahatan ia tidak senggup menolalmya kecuali AIIah.22

b. Ayat ayat syafa'at yang berkaitm langsung dengan allatr swt.

l. Dalam alQur'an surat al-An'am 5l

u"il r#; ll lsd+ ol &eel+ cpiJl t Jiil _'

.OJEii il&J e$ Ts,ls diJr ir #
'Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-
orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hari kiamat),
sedmgkm mereka tidak ada seorimg pelindung dan pemberi syafa'atpun
selain dari pada Allah, agar mereka bertaqwa".

Ayat ini menjelaskan agar Nabi Muhammad Saw. dengan membawa

al-Qur'an, mengingatkan oftmg-orang mu,min yang mempunyai rasa

takut pada Allah, takut pada hisab yang buruk, dan takut pada hari

kebangkitan kelak dihari kiamat, bahwa pada hari tiu tidak akan ada

pelindung yang akan melin&rngi mereka, demikiau juga tak seorangpun

dapat memberi pertolongan untuk menyelamatkan mereka dari siksa yang

telah disediakan oleh Allah apar mereka bertaqwa. Karena pada dasarnya

mereka telah meyakini bahwa, keseramatan mereka bergantung pada
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keimanan amal perbuatan serta kesucian diri mereka, bukan dengan

memanfaatkan senjata orang lain atau syafa'at orang lain.

Dalam hal ini tidak ada teman alsab dan tiada penolong kepada

mereka dari sisi Allah jika dia berkehendak terhadap mereka dan

takutlah pada hari itu yang tidak ada hakim kecuali Allah.23

2. Dalam surat al-Qur'an surat al-An'am ayat70

a
J

6J+.ll e#*s ls+ls kJ r4ir lsrii! O-iIl js
i," t{J u"*l c+.rsLq u*ii d-I Ol ! .fiS ljJl
ri3H Y dre ds drri ,ls e*a Y3 eJs /irl OJr
cr +l-d # lJ#"S t-{ lJI"{l 4Il elilsi r(l t n

.OS-lil lJits t+ #l qilieS #.r
'Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai
main-main dan senda gurau, dm mereka tetah ditipu oleh kehidupan
dunia. Peringatkanlatr mereka dengan al-Qur'an itu agar masing-masing
diri tidak dijenrmuskan kedalam nerek4 kare,na perbuatannya se,ndiri.
Tidak akan ada baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafa'at selain
dari pada Altah. Dan jika ia menebus dengan segala macam tebusan,
niscaya tidak akan diterima itu dari padanya. Mereka itutah orang-orang
yang dijenrmuskan kedalam neraka, disebabkan perbuatan mereki
sendiri. Bag mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang
mendidih dm azab yang pedih disebabkm kekafiran merek;dahulu,,. -

sesungguhnya jiwa pembunuh dihari itu terhalang dari

keselamatan, maka tidak ada wali, pembela, pertolongan dan tebusan dmi

sesuatu yang bermanfaat untuk fujuan dunia, dan menyelamatkan dari

sebagian kemanfaatan. 2a

Dalam al-Qur,an surat as-Sajdah ayat 4

22 lbid,315
23 Ibnu Katsir, Op.Cit. lZ7

2a Al-Maroghi, op.Cit, tt6
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4

Ur. 
"f 

L.e t..l t S cf-lYlS Cr3ra.rll .jtf gll dll

,J_ S ir 4iS.r UF. eslt- d-llll * crJnJ d el-*l
.OSj.rii >tst g,Ol, X3

"Allahlah yang menciptakan langrt dan bumi dan apa yang ada diantara
keduanya dalam enam masa kemudian Dia bersernayam di arsy. Tidak
ada bagi kamu selain dari pada-Nya s€orang penolongpun dan tidak pula
pemberi syafa'at. Maka apakah kamu tidak memperhatikan ?.

Tiada selain Allah wahai manusia seorang penolong yang menguasai

urusanmu dan membantumu .iika Allah berkehendak akan

memudhorotkanmu. Dan tiada seorang penolong dapat memberi

pertolongan disisi-Ny4 jika dia akan menyiksa atas kedurhakaanmu

kepada Allah.2s

Ayat diatas memberitahukan bahwa syafa'at hanya milik AllalL tak

seoftrngpun mampu menolong yang lain jika Allah menghendaki buruk

bagrnya" dan tak seorangpun juga dapat memberinya syafa'at karena

Allah adalah dzat yang tidak bisa dipaksa oleh siapapun dan juga dzat

yang tidak terkalahkan

unhrk membuktikan kekuasaannya, Allah menjeraskan pada ayat ini,

tentang proses penciptaan langit dan bumi beserta seisiny4 dimana hal itu

dilalnrkm oleh Allah dalam enam hmi sebeltrm ia bersemayam di Arsy.

Dalam al-Qur'an surat az-Zumar ayat44

lll d rr-lYls ,'U,,"Jl dlL 4J lr#+ irillt & ,$

"l(atakanlah, hanya kepunyaan Allah syafa,at itu semuanya. ;?rf#
Nya kerajaan langit dan btuni. Kemudian kepada-Nyalah Lu*u
dikembalikan "

25 Afr-Thobar i, op.Cit. z3o
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Ayat ini sangat berkaitan dengan ayat sebelurnnya, dimana sebelum ayat

ini menjelaskan tentang ejekan Allah terhadap orang musyrik yang telah

menjadikan sesembahannya sebagai pemberi syafa'at selain Allah, yaitu

berhala-hala yang dibikin mereka sendiri yang tidak memiliki apa-ap4 ia

tidak bisa berfikir, mendengar, melihat bahkan ia adalah benda mati yang

lebih jelek dari binatang. Kemudian Nabi diperintah oleh Allah agar

menyampaikan kepada mereka yang menduga bahwa sesembaharmya

akan memberi syafa'at. Hanyalah Allah yang memiliki syafa'at, bahwa

syafa'at tidak akan bermanfaat disisi Allah tanpa ridhonya.26

c. Ayat-Ayat syafa'at yang berkaitan dengan selain Allah

1. Dalarn al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 255

f3++l 0# t. d*i 4i.t+ Yl o.tic C!fo €ill l3 9=-
epl*ih yl 4Je o. eutill O*i+ Y3 i*Sti U3
L e 

t'i- oJJH YS (FJYIJ ,'U ,Jl 4;!-{US C:*S
.dEr.ll g.hll SIS

" siapakah yang dapat memberi syafa'at disisi Allah tanpa izin-Nya ?
Allah mengetahui apa-apa yang ada dihadapan mereka dan dibelakang
merek4 dan mereka tidak mengetahui apa-apa ilmu Allah melainkan apa
yang dikehendakinya". Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allatr
tidak merasa berat memelihara keduany4 dan Allah Maha Tinggi dan
Maha Besar".

Ayat ini menampakkan kemulyaan, keagungan dan kesombongan

Allah, bahwa tidak seorangpun bisa menjadi mediator untuk memberi

syafa'at disisi-Nya kecuali ia mendapat izin dari-Nya.27

26 Al-Maroghi, Op.Cit, t4

" Ali as-Shobvru, Shofwatur lqlassia(Bainrt ; Darul Fik, 1996), 147
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2. Dalam al-Qur'an surat Yunus ayat 3

ai* up .f-lYlJ ,'U',{l dli ,r.r.Jl El t3; !l
e$ O,o u -.;loYl -14+ d..1rJl ,* 6Ji,,'l d et-*t
.OsjI )til o3rpti ps;, Al #i iUi! r.+ ir Yt

"Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Allah yang menciptakan langit dan
bumi dalam enirm masa, kemudian Dia bersemayam diatas Arsy untuk
mengatrn segala urusan. Tiada seormgpun ymg akm membsri syafa'at
kecuali sesudah ada izin-Nya. (dzat) yang demikian itulatr Allatr, Tuhan
kamu, maka sernbahlah Dia apakah kamu tidak ingat !"

Ayat ini senada dengan ayat al-Baqarah diatas, bahwa tidak

seorangpun berhak memberi syafa'at sebelum mendapat izin dari Allah.

Ayat ini salah satu jawaban Altah bagi orang-orang musrik dan lainnya

ymg me,ngatakan bahwa sesembahan mereka akan memberi syafa,at

kelak disisi Allah.28

3. Dalam al-Qur'an surat Maryam ayat 87

.1.4.e orr.lll $e tiil gn y asti.ill OJSI+ y
'Mereka tidak berhak mendapat syafu,at kecuali grang yang telah
mengadakan perjmjian disisi Tuhm yang Maha pemurah,,.

Menurut ayat ini para hamba tidak kuasa memiliki syafa'at kecuali orang

yang telatr mengadakan perjanjian disisi Allah, didmia dia menjadi

seorang pemberi pehurjuk dan pemerbaik, dan diakhirat dia menjadi

pemberi syafa'at serta diberi syafa'at, maka tidak diragukan lagi diakherat

dia akan mendapatkan syafa'at sesuai dengan pettrrjuknya didunia.

28 Al-Marogh i, Op.Cit.,62

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



45

Syafa'at pada waktu itu hanyalah bagi para Nabi, ulama, syuhada

terhadap para pengikut mereka.2e

4. Dalam al-Qur'an surat aGThaha ayat 109

<*u O.rJl 4J Orl ir Yl aeLi.iJl eiily Ji.cag

.YJP 4J
'?ada hari itu tidak berguna Syafa'at kecuali (syafa'at) orang yang Allah
Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan telah meridhoi
perkataannya".

Ayat rni menjelaskan, bahwa pada hari hamat tidak akan ada bagi

seseorang, kecuali syafa'at orang yang telah mendapat izin dari Allah

untuk memberinya dan ucapannya diridhoi. syafa'at tidak akan diberikan

oleh Allah kecuali dua syarat :

1. Izin Allah kepada pemberi syafa'at.

2. Ridho Allah terhadap ucapan yang keluar dari mulut.s

5. Dalan alQur'an surat Saba' ayat23

e-il lil .,.3r 4l OI i,"l yt o.rig istial C$ ys

sJrJl sls drlt lJlri f.t dU tit tJtri fA,sS Cp
. J*sll

'Dan tiadalah berguna syafa'at disisi Ailah melainkan bagi orang yang
telah diizinkan-Nya mernperoleh syafa'at itu, sehingga apabila ielah
dihilangkan ketakutan dan hati mereka, mereka berdta : apakah yang
telah difirmankan oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab :"(perkitaan ) i"rg
benar", dan Dialah yang Maha Tinggr lagi MahiBesar,,.

'e tbid,16

'o lbirt,48
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Ayat ini mengandung makna senada dengan ayat diatas yakni syafa'at

tidak berguna kecuali pada orang yang telah diberi izin oleh Allah sebagai

dzat yang mempunyai kekuasaan penuh dalam hal syafa'at.3l

6. Dalam al-Qur'an surat a-Zukhnrf ayat 86

{.i i,. Yl isti-U {SJ ir O.lrc+ OJill ,rtt rJ TJ
.OJnl+ *S d+lt+

'Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak akan
memberi syafa'at, akan tetapi (orang yang dapat memberi syafat ialah)
orang yang mengakui yang hak danmereka yangmorgetahuinya".

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa mereka yang disembah selain Allah

adalatr Malaikat, Is4 dan uzut artinya, mereka tidak akan memberi

syafa'at kecuali kepada orang mengakui hak. Dalam sebuah riwayat

dikatakan bahwa Nadzar bin al-Harts dan kawan-kawannya berkata : Jika

apa yang diucapkan Muhammad benar, maka kita menjadikan Malaikat

sebagai yang lebih berhak dalam hal syafa'at dari pada Muhammad.

Kemudian Allah menunmkan ayat ini :'Mereka tidak murmpu memberi

syafa'at siapapun, yakni mereka tidak bisa memberi syafa'at kecuali pada

orang-orang yang mengakui kebenaran".32

Dalarn al-Qur'an surat al-Anbiya' ayat 28

crJ yt OJd,,j+ Y3 efili t-g ee+{l 0C+ t..c f-lr+
.OJiirl 4l+.i,f gil *J Lr,}iJl

"Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka (Malaikat) dan
dibelakang mereka dan mereka tidak memberi syafa'at melainkan kepada
orang yang diridhoi Allah, dan mereka itu selalu berhata-hati karena iakut
kepada-Nya".

3r IbnuKatsir, Op.Cit. 536

'2 Ath-Thobari , op.Cit.,Zlg

7
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Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang dari kelompok Khuza'ah,

Juhairoh dan bani Salamah menyatakan bahwa malaikat itu adalah puta-

putra Allah terhadap perkataan ini, Allah menolak dengan firmannya :

cL- karena sang anak pasti menyerupai orang tuanya, dan hal itu tidak

terjadi.

Allah menguatkan penolakannya dengan firman : malaikat itu

bukanlah seperti yang mereka katakan, Malaikat adalah hamba ciptaan

Allah juga, hanya saja mereka berada dekat disisi Allah pada tempat yang

tinggr mereka tidak akan berbicara kecuali apa y^ng telah diperintahkan

dan tidak pernatr melanggar perintahnya, batrkan mereka bergegas

melakukannya. Allah mengetahui apa yang akan lal$kan dan sedang

malaikat lakukan, mereka tidak akan memberi syafa'at kecuali pada orang

yang telah mendapat ridhonya.33

8. Dalam al-Qur'an surat an-Najmayat26

Yl i['& #JeLti ,* Y du,..,,ll (.,,i dlto grr #S
.rr&tS et*,,i i,"l &l Oll+ Ol &+ ir.

'Dan berapa banyak Malaikat dilmgt, syafa'at mereka sedikipun tidak
berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki
dan diridhoi (Nya)".

Ayat ini menjelaskan bahwa, para Malaikat tidak mempunyai otoritas

membsri syafa'at disisi Allah terhadap siapapun, kecuali setelah mereka

33 Al-Marogh i, Op.Cir, 22
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mendapat izin dari AUah rmtuk meinberi syafa'at kepada yang

dikehendakinya dan diridhoi-Nya.x

9. Dalam al-Qur'an surat an-Nisa 85

irg t6.te ,-#.4i 4l i* 4j.rl. lsti.i gi-*i+ 4r
# .,!, airl gts3 tt+. dis 4J i1! ai;* ari.t egl

.l+i. ei
'Bmang siapa yang memberi syafa'at yang baik, niscaya ia akan
memperoleh bagian (pahala) dari padanya. Dan barang siapa yang
memberi syafa'at buruk, niscaya ia akan memikul baglan (dosa) dari
padanya. Allah Maha Kuasa terhadap sesuatu"

Ayat ini menjelaskan bahwa syafa'at itu terbagi dua : syafa'at hasanah

dan syafu'at sayyi'ah. Setiap orimg yang melakukan satu bagian dari

kedua bagran tersebut akm mendapatkm balasan ymg setimpal dengan

apa yang telah dilalnrkan. Jadi seorang yang telah melahrkan sesuatu hal

ymg baik, maka ia berhak mendapat imbalan dari perbuatan baiknya itu,

dan juga sebaliknya. Ayat ini menurut mujtatrid bin Jabr ditunrnkan

berkenaan dengan syafa'at antara sesama manusia3s.

'o At-Thobari, Op.Cit.. 29

" Ibnu Katsir. Op.Cir.. 531

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



49

BAB IV

ANALISA

A. Sebab-sebab Diberikannya Syafa'at

Allah telah berjanji dalam al-Qur'an bahwa amal sholeh seseorang akan

dibalasnya dengan pahalq pengampunan yang besm dan bahkan dengan surga.

Hal ini banyak disebutkan dalam ayat-ayahya seperti Qur'an suarat az-Zuhruf

ayat 7 2, al-Haqqoh ay at 24 as-Sajdah I 9.

:,-gyrJty 03l.rs 1*;5 t4 tnjle:i11t ,rl a*r .:IUj

altlty +ltlt ft+!t .9 p:il-r u. Ui! t_yfS tjf (Vy

€i..ll ib #& i-tatt lj|eJ lJi.l Oiilt L.l (y t :

(I t : 6r+#Jt) ilrl** lJX.s L.i };
'l D* itulah surga yang diwmiskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang
dahulu kamu kerjakan".
" makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal telah yang kamu kerjakan
pada hari-hari yang telah lalu".
"Adapun oftrng-orang yang beriman dan menge{akan amal-amal sholeh, maka
bagi mereka $rga-surga ternpat kediaman, sebagai pahala terhadap upu yurg
telah mereka kerj akan".

Barangkali akan ada yang mengatakan bahwa, seandainya satu-satunya

penyelamat bag manusia dihari kiamat adarah amal sholeh sebagaimana

dijelaskan oleh ayat-ayat diatas dan banyak al-eur'an lainnya, lantas mengapa

Allah menjadikan syafa'at sebagai perantara, maghfirah dan sebab-sebab bagi

hilangnya azab ? fuakah dengan demikian tidak terjadi kontradiksi antara dua hal

tersebut. Hal ini perlu dikaii lebih lanjut dengan cara mengkompromikannya atas

dasar khusnudhon terhadap ayat al-eu,an.
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Memang banar bahwa amal itu merupakan penyebab bagi seseorang untuk

mendapatkan pahala dari Allah dan tidak diragukan lagi bahwa amal sholeh

menjadi sebab bagi seseorang untuk masuk surga sebagai mana kanfimgan ayat

itq karena memang huruf : "ba" dalam ayat itu adalah sababiyalr, yakni huruf

yatg berarti sebab. Hanya saja amal sholeh bukan mertrpakan satu-sahmya medja

yang mengantarkan seseorang untuk masuk surga, karena :"sebab" ifu tidak bisa

sendirian. Dalam hal tumbuh-tumrbuhan, Allah tidak menwunkan hujuan semata,

melainkan Allah pasti menciptakan hal lain yang bisa melindungi tumbuhan itu

dari penyakit, maka untuk itu Allah menciptakan tanah, matahari dan angin.

Tumbuh-tumbuhan itu selain membutuhkan pada "sebab" (yaitu sebab yang

menjadikan dirinya itu bisa trmbuh be*embang), ia juga buhfi pada fadl

(keutamaan) dari Allah yang lebih besar dari sebab itu ssndiri. Demikian halnya

selain amal sholeh, seseoftmg juga membutuhkan penyebab lain ymg lebih besar

dari amal sholeh, yaitu (rahmaQ dari Allah swt. yang pada ujungnya berbentuk

maffioh dan syafa'a! sehingga bisa menyebabkan dirinya bisa masuk surga.

Dalam sebuah hadits disebutkan :

sLa Al cJS*-l dti : dU a:c Al ,ru 6+J Cl Lp
crjl YS IJIII 4l"e t'j.e l.sl 

"ej. 
gl : d*S +b dll

i^; d1l sirni:i Oi yl til ys rJL.l f dl fu:*.,_;fa
i+t St U eiS l-nS* lJ-,.anlS l.rut-I..1 fS..*"

lJil+i r.a6Jl r.aillg
"Dari Abu Hurairah ra. ia berkata : saya mendengar Rasulullah sAw. bersaabda :
"Bukan karena amalnya, salah seorang siantara kilian bisa masuk surga,,. Mereka
berkata : Termasuk engkau ya Rasrtullah ? Rasuluilah berkata : termasuk saya
kecuali jika rahmat dan keutamaan Allah menyelimuti didiku, maka carilah
kebenaran dan kedekatan dengan Allah, dan jangan diantara kaiian *.rgh;;;
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kematian, ada kalanya kamu orang baik sehingga bisa menambah kebaikan, dan
adakalanya kamu jelek sehingga dapat menghilangkan celamu".l

Hadits ini telah menafikan angan-angan yang menggoda hati setiap insan

yang mencoba mernvisualisasikan kehidupan akherat kelak bahwa proses

perhitungan amal disisi Allah adalah menggrurakan sistem tukar menukar dan

membanding-banding sebagaimana sistern yang dilakukan manusia didunia.

Seorang buruh bekerja pada orang yang telah mengkontralmya, kemudian ia

dibayar sesuai dengan kualitas kerjanya atas dasar tukar menukar. Jika kuantitas

dan kualitas kerjanya meningkat maka maningkat pulalah upah yang d.iterimany4

demikian juga sebaliknyq jika kerjanya menunm maka upahnya menurun. Ia

berhak mendapat upah sebagai mana layaknya seorang penjual mendapatkan

harga dagangannya.

Selain telah dinafikan dengan hadits dugaan seperti itu adalah keliru dengan

berbagai alasan sebagai berikut :

a. Allah swt. tidak butuh pada amal hambanya sebagaimana butuhnya makhluk

pada pekefaan orang yang telah dikontrakny4 mereka butuh pada seseorang

yang digrmakan untuk menarik manfaat atau menolak madhorot, dan memberi

upah sebagai imbalan dari kebaikan yang telah diterimanya. Tapi Allah

sebagaimana dikatakan hadits shohih : *d tr.f.; J1 orlbi 6F *;_l.3,r

G,,i:j kamu sekalian tidak akan mencapai manfaatku sehingga kalian dapat

memberiku manfaat, dan tidak akan mencapai kemelaratan bagiku sehingga

kalian menyusahkan aku.2 Sedangakan segala perbuatan hamba-hamba Allah

I Imam B_ukhori,shoh ih Bt&hoi,Juz MII, (Bairut ; AIam al-Kutub, tt),llz
' lmam Nawawi, shohih Muslim syarah Inrum Nau,aui Juz XV! (Darul F,kr, tt), l0g
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hanyalah untuk mereka sendiri sebagaimana difirmankan Qur'an surat al-

Fussilat ayat 46

4t L3 t{+lri el,.,i irS 4,*iili tsJl,. d"e i,.
+Frr p4

"Barang siapa yang mengerjakan amal yang sholeh maka (pahalanya) untuk
dirinya sendiri dan barang siapa yang berbuat jahat maka (dosanya) atas
dirinya sendfui, dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba
(Nva)"

b. Allah swt. adalah dzat yangtelah memberikan karunia kepada hamba-Ny4

mula-mula dengan menciptakan mereka mernberi kehidupan dmr rizki,

kemudian Allah mengutus kepada mereka beban rasul dengan membawa

kitab-,kitab-Nya untuk memudahkan mereka beramal dan menghias dirinya

dengan keimrtan, serta merrbenci kehrfiran, kefasikan dan kemaksiata. Jika

makfiluk itu bekerja mtuk ormg lain bukan berarti orang yang menggunakan

jasanya itu adalah pencipta atas pekerjaan kulinya. Lalu bagaimana mungkin

sang hamba itu harus mendapatkan ganti rup dari Allah swt., sedangkan

Allah swt adalah dzat yang menciptakamya dan me,mberinya ni'mat melalui

pekerjaan itu. Dan apakatr salatr satu dari keni'matan hambanya itu harus

ditukar dengan ni'mat yang lain, sedangkan semua ni'matnya itu Allahlah

yang menciptakannya.

c. sebesar apapun amal seseoftrng hamba, tidak akan menyamai dan

mengimbangi pahala dari Allah sehingga amal tersebut ditukar bahkan bagran

pahala yang terkecilpun mengharuskan berlipatJipat dari amal itu.

d. Jika kesepadanan dan keseimbangan yang dituntut seorang hamba maka

seharusnya ia melipat gandakan amalnya hanya untuk mengimbangi

keni'matan dankesenangan yang telah diberikan Allah didrmia ini. Jrka
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demikian adanya, berarti kesungguhan baginya bukanlah suatu keharusan

kekagumannya kepada Allah telah sima dan menukarkan kebaikan Atlah

hanya dengan amal.

e. Semua hamba pasti mempunyai kejelekan dan kelalaian pada masa hidupnya.

Seandainya Allah tidak mengampuni kejelekannya dar tidak menerima amal-

amal mereka yang terbaik, niscaya mereka tidak berhak mendapat pahala.

Dalam sebuah hadits diriwayatkan

Y ddts t G s+ill 1*s; A,fie Oi 4sil" s+t e
,r'ijll Ols tt.rr3 c,ir t;i d,tt; +sJri y t+.i e-..3
O+dSl ,'.tti {*in.c C,Jti qrJg,!.v.r}- &r: .JU f af
.Jti9 d.lt! l;*1 t{t*"r r*"l.l , iJ *l ,Jt J dill dJl*

dll{+ t-r.l*,Jl OiAj c;. cFlS d-Fll dlli l-jl
'Dari Abi mulaikah bahwa 'Aisyah isri Nabi sAw., senanfiasa mengkaji
sesuatu yang ia dengar hingga dikuasainya dao Rasulullah sAw. bersabda:
Barang siapa diperiksa (dihitung amalnya) maka ia akan disiks4 .Aisyah

berkata saya berkata : Ya Rasulullah bukankah Allah swt berkata : maka 
-dia

akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah ? nabi berkata : Saat itulah
hari ditampakkan amal (perhitungan) akan tetapi barang siapa yang
memperdebatkan hisab maka ia kan disiksa,

Dengan hanya mengandalkan amar dan menuntut perhitmgan amal

secara fransparan dengan harapan, dengan harapan amalnya bisa

menyelamatkan dirinya, maka seorang hamba seperti yang dikatakan oleh

Nabi dalam Hadits itu akan mendapat siksa karena bagaimanapun amalnya

tidak bisa menculanpi sandart dari Allah swt., dan hanya rahmat-Nyalah

yang bisa menyelamatkan hambanya dari siksa.s

696

-3 Ibnu Hajar Al-Atsqalani, Falhul Bari syarah al-BlntHtari, hul, Beirut AIam al-Kutub. tt.
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Karena itu dalam hadits syafa'at yang shohih, ketika syafa'at itu

diminta dari makhluk-makhluk pilihan Allah : Adam, Nuh, Ibrahim,musa,

masing-masing menyatakan udzur sebab perbuatan masa lalunya, dan Isa

berkata kepada mereka : Pergilah kalian pada Muhammad, seorang hamba

yang telah diampuni oleh Allah sw., dosa yang telah lampau dan yang akan

datang. Dengan demikian jelaslah bahwa Allah tidak menuntut banyak amal

dari hambany4 karena sebanyak apapLrn amal seseorang hamba jika tidak

rahmat dari Allah, p€ngirmpunan dan keutamaan-Nya, sama sekali tidak

berhak mendapat apa-apa. Allah tidak memaksa amal diluar kemampuan

hambanya yang dianggap bisa menambah pahala sebagaimana bertambahnya

upah seorang kuli yang bekerja diluar kemampuanny4 dan menyebabkan

mereka madhorot padanya.

Narnun demikian bukan berarti hamba-Nya bisa santai tanpa beramal,

seorang hamba harus tetap melakukan segala yang telah diperintahkan oleh

Allah swt.sekaligus mengharap rahmat, amprman dan keutamaan dari Allah

swt., serta pengakuan atas keteledoran hanrba dan harapan kebaikm dari

Allah.

Kita juga melihat bahwa Allah swt., memerintahkan kepada Nabi Nuh

untuk memberi petunjuk kepada sehnuh umatnya, terlepas apakah itu orang-

orang yang mendustakan risalahnya. Dengan firman Allah eur,an surat al

An'am ayat 147

i1e d"td r* yS er-,t3 i^llj *t dii CI_*S Of.i

0H.J+.JI f.riJl
"Maka jika mereka mendustakan kamu katakanlah : Tuhanmu memptmyai
rahmat yang luas dan siksanya tidak bisa ditolak dari kaum yang berdoia,,.

I
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Apabila al-Qur'an telah menunjukkan kepada kita bahwa Allah swt

mempunyai rahmat yang maha Luas yang meliputi segala sesuafu maka, saat

itu tidak ada lagi yang bisa menghalanginya untuk melimpahkan rahmat dan

maghfirohnya melalui para Nabi, Rasul dan para wali-Nya menerima doa

dengan mengabulkan permohonan mereka dalam hubungannya dengan

hamba-hambanya, dengan alasan bahwa Allah swt mempunyai rahmat yang

luas sebagaimana halnya bahwa tidak ada yang menghalang seseorang untuk

meyakini bahwa para pelaku maksiat dibawah syarat-syarat tertentu

memperoleh ampunan-Nya melalui berbagai jalao. Sebab Allah swt

menganggap orang-orang yang putus asa atas ralunat Allah sebagai orang-

orang ymg sesat.

B. Pemheri dan Penerima Syafa'at

1) Allah swt sebagai pencipta langt dan bumi serta seluruh isinya sangat pantas

baginya pemegang segala roda kehidupan ini baik bumi maupun akhirat. Tak

seormgpun dapat mewakili-Nya ataupun mengganti walau sedikipun yang

dapat menandingi ilmu Allah. Dalam kehidupan akherat nanti tak seorangpur

dapat mengelak atau menolak keputusan yang telah dijatuhkan Allah

kepadanya. Jika ia menerima vonis buruk dari Allah maka, tidak ada jalan

baginya untuk menyelamatkan didinya dan tak seorangpun dapat memberikan

pertolongan berupa syafa'at tmtuk membebaskannya dari siksa, karena syafa'at

hanyalah milik Allah semata. Demikian juga jika Allah telah memvonis yang

baik terhadap seseorang, maka tak seorangpun juga yang dapat

menghalanginya.
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Dalam bab sebelumnya telah dicantumkan batrwa ayat tentang syafa'at

terdapat dalam beberapa surat yang secara berurutan, yang hanya khusus bagi

Allah semata tentang syafa'at tersebut, dan sama sekali tidak menafikan

adanya syafa'at selain-Nya dan berdasarkan izin-Nya. Dan jika diperhatikan

ayat tersebut maka, akan ditemukan bahwa makna yang terkan&mg

didalamnya adalah pembatasan syafa'at hanya bagi A[ah semata itu dalam

rangka menentang Tuhan-tuhan yang dianggap oleh bangsa Arab jahiliyah

sebagai pemilik syafa'at.

2) Nabi

Nabi Muharnmad telah disepakati oleh para urama sebagai orang yang

kelak akan memberi syafa'at disisi Allah. Ayat alern'an yang me,ndukung

pendapatini adalah surat al-Isra' ayat79

t.ti. &; dli*g ll nuo Al ifiU tu rrcli #ll irS
l.t3nr.c

"...dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahajiudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu : mudah-mudatran Tuhanmu
mengangkat kamu ketempat yang terpuji".a36

Menurut Imarn al-Hafidz al-eurtubi mengatakan bahwa dalam

menafsirkan makomam mahmuda ini, bahwa ia adalah syafa,at yang bersifat

umum bagi seluruh umat manusia dihari kiamat. Pendapat ini dikatakan oleh

sahabat Khudaifah bin al-Yamani, yang menurut al-eurtubi adalah pendapat

yang paling shohih, dengan berdasarkan pada sebuah hadits Nabi dalam

riwayat Iman Bukhari.

o Depag P(L, Opcit, 436
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Og*s.r grtjll Ol dJti t{& /ill s,.AJ }e Ui O!-e

ei.l iJNq OJIJ1 r# e+. Lt # rf+ L$Jt pe-*

d*S q!, aitl sL. ,JdIl C lctiA sF$L$ ,ri.lsr3ro*ll 
tti.ll af ae,+ eSl dll.rl

"Dari Ibnu umar ra, berkata . sesungguhnya manusia nanti pada hari
kiamat berlutut pada Nabinya dan mengataakan : wahai berilah kami
syafa'at sehingga syafa'at tadi sampai pada Nabi Muhammad. Demikian
itu pada hari Allah memberi Nabi Muhammad meqam mahmuda.

Ayat diatas merupakan perintah melakukan ibadah sholat tahajud

diwaktu malam (sholat sesudah tengah malam setelah bangun tidur) kepada

Nabi Muhammad yang merupakan salatr satu kewajiban bagi beliau disunatkan

bagi umafirya.

3) Malaikat.

Dalam al-Qur'an yang terdapat dalam surat al-Anbiya' dan an-Najm

dijelaskan bahwa malaikat disebutkan sebagai salah seorang pemberi syafa'at.

Apabila kedua ayat tersebut dikaji, memang tidak membatras secara pasti

(mutlak) bahwa malaikat akan memberi syafa'atnya, tapi akan tersirat bahwa

sebenarnya malaikat mempunyai peluang sebagai pemberi syafa'at.

Fokus kajian ayat yang dibahas adalah kalimat "dan mereka tidak

memberi syafu'at melainkan kepada orangrrang yang diridhoi-Nya,,. Kalimat

ini kita fahami secara terbalik adalah berarti mereka akan memberikan syafa'at

hanya kepada orang-orang yang diridhoi Allah. Dengan demikian dapat

difahami bahwa malaikat adalah sebagai salah satu respon dari Allah sebagai

pemberi syafa'at.

'I*a* Bukhari, Op.Cit. l0B
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Pemaharnan yang senada dan bahkan lebih tegas dari ayat ini, dapat

dilihat dalam Qur'an surat an-Najm 26 yang menjelaskan bahwa :"syafa'at

mereka (malaikat) sedikipun tidak akan berguna kecuali sesudah Allah

mengizinkan bagi orang yang telah dikehendaki dan diridhoi-Nya". Dalam arti,

ayat ini menggmis bawahi bahwa malaikat sebagai salah sahr dari mereka yang

berhak memberi syafa' at.

4) Ulama

Sekalipun hanya malaikat dan beberapa Nabi yang disebutkan dalam al-

Qur'an sebagai pemberi syafa'at, ul*ma tidak membatasinya pada mereka saja.

Al-Thusi menyatakan bahw4 sebaglan sahabat, semua imam yang

maksrq dan hampir semua oftrng-oftmg yang berimm dm bertaqwa dapat

menjadi pemberi syafa'at dihari hamat.6

Adapun yang dimal$ud dengan ulama yang termasuk dalam kategori

memberikau syafa'at adalah oreng yang mempunyai pengetahuan tentang ayat-

ayat Allah" baik yang bersifut kauniyah maupun yang eur,aniyatr

5) Syuhada

Syuhada adalah bentuk jarnak dari kata +{=-j yang berarti setiap oftrng

yang terbunuh dalam agilma Allah. Dimana dinamakan syahid, karena ia dapat

menyaksikan surga, juga ia menyaksikan karomah yang telah dijanjikan Allah

setelah kematiannya.T

6 Abi Ja'fa. bin Husen At-Thusi,ll-i'r byanfi TaJsir at-Qur'an, Dar al-Ihya'At-(Jrast AI-
Aruby.1309,20

7 Ibnu Manzur Jamal al-Din Muhammad Ibnu Muqarram al-Ansan, Lisanul Arab,(Bairut ;
Dar al-Misriah, tt), 242
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Ia dikatakan syahid karena termasuk orang yang kelak dihari kiamat

akan menjadi saksi perbuatan manusia itu bersama Nabi Muhammad. Dengan

demikian syuhada terrnasuk salah satu dari mereka yang berhak memberi

syafa'at dihari kiamat. Penjelasan ini dapat dikuatkan dengan hadits Nabi :

,* cr$l d..i: Clt! fL dll i1e 6Jq o-l O-e
tJtii .LlJ4ll +:+ e+ tJLfii Lq-Ul p9; .bl_Jr..r4jl

!.c 43s; uJtriJ dl;\n &l s+jie .Jt! ;Ull c,p df;lrJl
l$i.ig !l rlr4.&ll3 q#ill3 asfl.Il Oi} d .JU pLri,i

.OLoiYl cl. ij 4$ 
"f 

OLS i,. &gUi.*l OJriiie
"Dari Abi Bakah Nabi Muhammad saw bersabda : Manusia pada hari kiamat
nanti berebutan melewati shirotol mustakim seeerti berebutnya laron pada api
maka Allah menyelamad<an orang yang dikehendaki dengan rahmat kemudian
diizinkm malaikat, para Nabi dm syuhada untuk memberi syafa'at, lalu mereka
memberikan syafa'at dan keluarlah banyak orang dari neraka terus-terusan,
yang hatinya terdapat iman sekaliptm seberat biji dzarrah".843

Berdasarkan penjelasan diatas maka disepakati batrwa pemberian syafa'at

itu ada lima yaitu Allah Nabi Muhammad dan Nabi-Nabi lain dan malaikat,

ulama dan syuhad

Adapun penerima syafa'at Rasulullah sAw, ulama mernpunyai beberapa

pandangan dalam kaitannya masalah syafa'at ini, mereka membagi menjadi dua

pandangan yaitu :

Pertama bahwa orang yang berhak menerima syafa'at-Ku adalah orang mukmin

yang tidak melalnrkan dosa besm dan kecil.

Kedua bahwa semua orang mukmin dalam segala kategorinya berhak mendapat

syafa'at.

8 Ahmad bin Hanbal,I l-Musnad. 48
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Menurut hemat penulis ielas bahwa, kedua pandangan ulama diatas

sangatlah sesuai dengan beberapa hadits yang terdapat dal-am kitab Bukhari,

Muslim , nanti akan mendapat syafa'at bagl oftrng mukmin yang melakukan

dosa besar dan kecil di hari kiamat.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pemaparar ayat-ayat syafa'at dalam al-Qur'an serta pemahzrman para ulama

terhadap ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa :

1. Dalam al-Qur'an Allah telah berjanji bahwa amal sholeh yang dahulu

dilakukan oleh manusia, nanti dihari kiamat akan dibalas dengan pahala. Sebab

dengan jalan melakukan amal tersebut, mereka akan diberi tempat yang mulya

disisi-Nya. Yaitu surg4 dan juga Rasulullah SAW telah menjanjikan kepada

umatnya akan memberi syafa'at apabila mereka mau membaca doa setelatr

adzaq dimana pada doa tersebut terdapat kata-kata maqama mahmuda sebagai

suatu maqam yang diharapkan manusia untuk Nabi SAW akan tetapi jangadatl

smata-mata mengandalkan amal yang dialahrkan, mereka dapat masuk swga.

Sebab disamping amal yang kita kerjakan ltu" tidak terlepas dengan ampuqan

(maghfirah) dari Allah SWT, karena kita masih diseliputi-dengan dosa-dosa

besar maupun kecil, sehingga perlu dan buhrh ratrmat dari Allah SWT yang

pada ujturgnya berbentuk syafa'at (pertolongan sehingga bisa moryebabkaan

dirinya masuk surga.

2. Adapun dari masing-masing mereka yang menurut al-eur'an telah memenuhi

syarat untuk memberi syafa'at adalah '. pertama para Nabi, yaitu Nabi

Muhammad saw. berdasarkan firman Allah surat al-Isra' 79 dan surat adh-

Dhuha 5 - 6, Nabi lbrahim berdasarkan firman Allah surat Ibrahim 36, dan Isa

berdasarkan firman Allah surat al-Maidah il6 - llg, kecluo para malaikat,

sesuai dengan firman Allah surat al-Anbiya' 26 - 29, surat an-Najm 26 dan

I
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surat al-Mulanin 7. ketiga para ulama ialah orang-orang yang telah

dipersiapkan dirinya untuk menjadi pembimbing yang sholeh dengan

memperbaiki dirinya beberapa ilmu yang mernbuat dirinya takut kepada Allah.

Ulama memang tidak disinggung secara langsung oleh ayat-ayat al-Qur'an,

nimlm diambil dri umumnya ayat syafa'at seperti surat maryam 87. keempat

para syuhada, ialah mereka yang bersaksi atas kebenaran dan kebaikan,

melalui ucapan dan tindakannya, walau dengan mengorbankan nyawanya

sekalipun atau mereka yang disaksikan kebenaran dan kebajikannya oleh

Allah, para malaikat, serta lingkungannya. Dengan ini syuhada tidak terbatas

pada mereka yang meninggal adalam p€perangan membela agama Allah, hal

ini sesuai dengan firman-Nya surat az-Zu}firuf 86.

Dalam penerima dan pemberi syafa'at itu akan lebih jelas, maka

me,lrurut paa ulama membagi menjadi tiga bentuk yaitu

a. Syafa'at yang memasukkan ahli surga tanpa hisab, hal itu juga dilakukan

Rasulullah sebelum mengajukan permohonan izin kepada Allah SWT dan

permintaannya dikabulkan. Manusia nanti dihari kiama! Rasulullah

mengangkat kepala dan memohon kepada-Nya (ya Tuhanku ummatku)

sampai tiga kali maka Atlahpun menjawab : wahai Nabi Muhammad,

masuklah ummatrnu dengan tanpa hisab dari pinti suga sebelah kanan.

b. syafa'at Nabi dan siapa yang memberi syafa'at (orang-orang yang

mendapat izin dari Allah terhadap kaum yang berhak masuk neraka

karena dosa-dosanya kemudian mereka bisa masuk surga. Sebagaimana

Allah akan mengrmrpulkan manusia dan Nabimu berada pada shirat

sambil berkata : Tuhanku selamatkanlah kami.
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c. Syafa'at Nabi Muhammad, Nabi-nabi yang lain dan juga malaikat serta

orang mukmin untuk mengeluarkan ahli neraka yang berdosa dan

dimasukkan kesurga. Maka akan keluar nanti suatu kaum dari neraka

jahannam dengan syafa'at Nabi Muhammad SAW, kemudian Ailah Maha

Suci dm Maha Agung menyelanratkan siapa yang dikehendaki-Nya. Lalu

diberikanlah kepada Malaikat, para Nabi, Syuhada, untuk memberi

syafa'at sehingga mereka ahli neraka dapat dikeluarkan yang dihatinya

terdapat iman seberat biji Dzanah.

B. SARAN

Dengan terselesaikarmya kajian ,nalistik ini, penulis menyadari bahwa skripsi

ini masih berada pada kesempurnaan minim, walatrprm maksimalitas keilmuan

penulis telah tercuratrkan sepenuhnya. fuidaikata terdapat kekurang tepatan dalam

skipsi ini, hal itu sma sekali bukm dimotifisir oleh kesengaja*n penulis.

Akhirnya merupakan kebehagian tersendiri bagr penulis apabila pembaca

berkenanmemandang slripsi ini fui nilai kemanfaatannya.
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